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MOTTO 

“Jangan bandingkan proses mu dengan orang lain, ketika proses 

mu lebih lambat bukan berarti kamu kalah, itu hanya soal waktu 

yang belum tepat”. 

(Pisi Ismarliana) 
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Nama  : Pisi Ismarliana 

NIM  : 1711260026 

Prodi  : Tadris IPA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

centrifuge manual sederhana sebagai alat laboratorium dan alat 

peraga dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa 

SMPN 14 Kota Bengkulu dan Untuk mengetahui adakah 

perbedaan hasil belajar kelas eksperimen menggunakan 

centrifuge manual sederhana sebagai alat peraga dengan hasil 

belajar kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas VII 

SMPN 14 Kota Bengkulu. Metode penelitian termasuk kedalam 

Quasi Eksperimental Design dalam bentuk Nonequivalent 

Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. Sampel yang akan 

digunakan untuk penelitian ini adalah kelas VII 2 sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen 

dengan menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai Alat 

Peraga adalah sebesar  53,19 % termasuk dalam kategori sedang. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas kontrol 

(tanpa alat peraga) adalah sebesar 38,9 % termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

centrifuge manual sederhana sebagai alat laboratorium dan 

sebagai alat peraga dalam pembelajaran IPA yang digunakan 

efektif  terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Alat Peraga,  Centrifuge, Hasil Belajar IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pembelajaran yang tujuannya 

adalah untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

serta segala sesuatu yang akan dipelajari dan dibutuhkan di 

masa yang akan datang.
1
 Pembelajaran merupakan mata 

pelajaran yang menggabungkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik.
2
 Pembelajaran IPA adalah pembelajaran 

yang menelaah fakta dan konsep dan, seperti IPA, 

mempelajari sebab dan akibat dari peristiwa yang terjadi di 

alam.
3
 Pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari suatu 

                                                           
1
Alfauzan Amin, Alimni, dkk, Parental Communication Increases 

Student Learning  

Motivation in Elementary Schools, International Journal of Elementary 

Education, Vol. 5, No. 4, 2021, h. 622 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/IJEE 
2
Alfauzan Amin, dkk, Associative and Comparative Study on 

Students Perseverance and Religious in Islamic Education Subject, Jurnal 

Pendidikan Progresif, Vol. 11, No. 3, 2021, h. 677 

DOI: http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v11.i3.202119  
3
Ketut Sutarmi, I Md Suarjana, Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Metode Problem Solving dalam Pembelajaran IPA, Jurnal 

Ilmiah Sekolah Dasar, Vol.1, No. 2, 2017, h. 75-76 

DOI: https://doi.org/10.23887/jisd.v1i2.10141 
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fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga melatih peserta didik 

untuk melakukan proses penemuan. Dalam Pembelajaran IPA 

sangat Penting agar peserta didik memperoleh dan memahami 

konsep dengan cepat melalui pengalaman nyata. 

Pembelajaran IPA melibatkan pemberian pengalaman 

langsung  dalam memecahakan  masalah sehari-hari dengan 

cara berpikir  yang sistematis berdasarkan  prinsip-prinsip 

metode ilmiah.
4
 

Ayat ini menjelaskan bahwa Islam adalah agama 

yang ilmiah dan menjunjung tinggi ilmu. Sikap keilmiahan 

ini hanya bisa didapat dengan menuntut ilmu. Agama Islam 

mendorong kita untuk selalu berilmu, mempelajari hal yang 

bermanfaat baik dunia maupun akhirat. Allah mengangkat 

derajat orang yang berilmu. Allah berfirman :     

يهَِ ٱلَلّهِ يَزْفَعِ       مِْ ءَامَىهواِ  ٱلذَ  ىكه يهَِ م  لْمَِ أهوتهواِ  وَٱلذَ  تِ  ٱلْع   دَرَجََٰ

                                                           
4
Nancy Susianna, Emilia Hutani,  Penggunaan Media Alat Peraga 

Dan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

Pembiasan Cahaya Pada Siswa Kelas 8, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 13, 

No. 1, 2013, h. 95, DOI:10.18269/jpmipa.v18i1.262 

http://dx.doi.org/10.18269/jpmipa.v18i1.262
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”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang Yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.” (Al-Mujadilah: 11)
5
 

Allah juga menegaskan bahwa tentu tidak sama antara orang 

yang berilmu dan orang yang tidak berilmu. Allah 

berfirman, Allah Ta’ala berfirman  :   

يهَِ يسَْتوَ ى هلَِْ ونَِ ٱلذَ  يهَِ يعَْلمَه ونَِ لَِ وَٱلذَ  ۗ ِ يعَْلمَه  يتَذََكَزهِ إ ومََا 
لهواِ  بِ  أهو   ٱلْْلَْبََٰ

“Apakah sama antara orang yang berilmu dengan orang 

yang tidak berilmu? Sesungguhnya hanya orang yang 

berakal sehat yang bisa mengambil pelajaran.” (QS. Az-

Zumar: 9)
6 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran yang bermakna 

bagi peserta didik.
7
 Guru berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang muncul melalui 

                                                           
5
Al-Qur’an, Al-Mujadilah:11 

6
Al-Qur’an, Az-Zumar:9 

7
Alfauzan Amin, Alimni, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah 

Kebudayaan Islam Berbasis Deep Dialog And Critical Thingking dan 

Peningkatan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah, Tanggerang, Media 

Edukasi Indonesia. ISBN 978-623-6497-92-0, 2021, h. 14 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7961/ 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7961/
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proses belajar mengajar di sekolah, dan guru juga perlu 

meningkatkan kualitas pembelajarannya,
8
 dimulai dengan 

desain pembelajaran yang baik yang memperhatikan tujuan, 

karakteristik peserta didik dan materi yang diajarkan serta 

sumber belajar yang tersedia.
9
 Dalam proses pembelajaran, 

tugas guru adalah memilih metode, lingkungan dan menyusun 

strategi yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana 

juga sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran proses 

pembelajaran, seperti pemanfaatan lingkungan belajar.
10

 

Penggunaan media sebagai alat peraga dalam 

pembelajaran bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih 

                                                           
8
Alimni, Alfauzan Amin, Meri Lestari, Student Perception of 

Interactions between Students and Lectuters, Learning Motivation, and 

Environment during Pandemic Covid-19, JTP - Jurnal Teknologi Pendidikan, 

Vol. 23, No. 3, 2021, h. 250 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp/article/view/21481 
9
Darmawan Harefa, dkk,  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Model Pembelajaran Index Card Match,  Jurnal Ilmiah Aquinas, Vol. 4, No. 1, 

2020, h.2 

https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i1.6602 
10

Nurul Aisyah, ddk,  Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Sistem 

Peredaran Darah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP N 12 

Kota Tegal, Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 2(1), 2018, h. 62 

https://doi.org/10.24905/jpmp.v2i1.882 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp/article/view/21481
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menarik, bermakna, berkesan dan tentunya lebih mudah 

dipahami.
11

 Kehadiran media pembelajaran juga dapat 

dijadikan sebagai pemicu perkembangan intelektual dan 

emosional siswa untuk memotivasi mereka belajar, 

membangkitkan kreativitas dan belajar ketingkat yang lebih 

tinggi, serta peserta didik fokus dalam belajar.
12

 

Alat peraga merupakan salah satu sarana guru dan 

peserta didik untuk mempermudah pemahaman konsep pada 

waktu pelaksanaan proses belajar mengajar.
13

 Mengunakan 

perlengkapan alat peraga, guru diharapkan bisa berupaya 

membagikan dan menghasilkan kesan pada siswa kalau IPA 

itu sesungguhnya ilmu yang mengasyikkan sehingga 

                                                           
11

Teni Nurita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal MISYKAT: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-

Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah Vol. 3, No. 1, 2018, h. 171 

DOI:10.33511/misykat.v3n1.171 
12

Zubaedi, dkk, Learning Style And Motivation: Gifted Young 

Students In Meaningful Learning, Journal for the Education of Gifted, Vol. 9, 

No. 1, 2021,  h. 58 

DOI: http://dx.doi.org/10.17478/jegys.817277 
13

Utami, Wikan Budi, Student Experience about Higher Order 

Thinking Skill with Contextual Learning based Ethnomathematics using 

Learning Media and Math Props,  International Journal Of Recent Technology 

And Engineering, Vol. 8, No. IC2, 2019, h. 719 

https://www.ijrte.org/wp-content/uploads/papers/v8... 

https://www.ijrte.org/wp-content/uploads/papers/v8i1C2/A11200581C219.pdf
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pemahamannya tentang konsep - konsep IPA yang abstrak 

jadi lebih nyata.
14

 Sehingga mudah bagi siswa untuk 

menguasai konsep - konsep yang sudah ada, sehinggga lebih 

mudah siswa untuk mengingat konsep - konsep. Perihal 

tersebut membuat nilai/ hasil belajar kognitif peserta didik 

bertambah, oleh sebab itu perlengkapan peraga bisa 

dimasukkan selaku bahan pelajaran apabila alat peraga 

tersebut ialah desain materi pelajaran selaku untuk bahan 

pembelajaran.
15

 Seiring dengan masa perkembangan peserta 

didik usia awal remaja (siswa SMP) dengan karakternya yang 

sudah mulai berkembang yaitu cara berfikirnya yang mulai 

kritis, dan tentunya tuntutan zaman sekarang yang sudah 

                                                           
14

Sulthon, Pembelajaran IPA yang Efektif dan Menyenangkan bagi 

Siswa MI, ELEMENTARY Vol. 4, No. 1, 2016, h. 39 

DOI: http://dx.doi.org/10.21043/elementary.v4i1.1969  
15

Alimni, Alfauzan Amin, Meri Lestari, Intensitas Media Sosial Dan 

Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Agama Islam Siswa Sekolah Menegah 

Pertama Kota Bengkulu, El-Ta’dib, JournL of Islami Education, Vol. 1, No. 2, 

2021, h. 151, http://jurnal.umb.ac.id/index.php/eltadib/article/view/2037 

http://dx.doi.org/10.21043/elementary.v4i1.1969
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maju, peserta didik di tuntut untuk aktif dalam pembelajaran, 

sehingga terciptanya interaksi antara peserta didik dan guru.
16

 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 14 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 8 Januari 2021, sekolah ini tidak 

tersedianya Centrifuge di laboratorium sekolah dan alat 

peraga yang di gunakan untuk materi pemisahan campuran 

masih menggunakan siswa sebagai alat peraganya. Salah satu 

guru SMP Negeri 14 Kota bengkulu mengungkapkan 

bahwasanya SMP Negeri 14 Kota Bengkulu ini masih 

menggunakan media seperti video serta gambar untuk 

mengetahui alat centrifuge.
17

 Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan guru IPA SMP terdapat beberapa masalah 

diantaranya metode yang digunakan guru pada saat materi 

pemisahan campuran masih menggunakan ceramah dan 

demontrasi serta ada 70% guru menggunakan alat peraga dan 

                                                           
16

Alfauzan Amin, Pengembangan Bahan Ajar Pai Pokok Bahasan 

Aspek Akidah Berbasis Pembelajaran Metafora Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa SMPN 17 Kota Bengkulu, MANHAJ Jurnal 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 1, 2018, h.38-39 

DOI: http://dx.doi.org/10.29300/mjppm.v3i1.2342 
17

Observasi Awal Di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu, Tanggal 8 

Januari 2021 

http://dx.doi.org/10.29300/mjppm.v3i1.2342
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30% guru yang tidak menggunakan alat peraga saat 

pembelajaran.
18

 

Permasalahan yang dihadapi adalah belum tersedianya 

alat centrifuge  di laboratorium SMPN 14 Kota Bengkulu 

sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

tertarik meneliti apakah ada pengaruh penggunaan centrifuge 

manual sederhana sebagai alat laboratorium dan alat peraga 

dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa. 

Laboratorium itu memegang peranan penting, sebab 

laboratorium menjadi sarana pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja ilmiah 

dalam suatu pembelajaran secara langsung.
19

 Centrifuge 

sendiri adalah alat yang digunakan untuk pemisahan 

sentrifugasi. Sentrifugasi adalah proses pemisahan zat padat 

dengan zat cair dan zat cair yang berbeda massa jenisnya 

                                                           
18

Hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di SMPN 14 Kota 

Bengkulu pada tanggal 8 Januari 2021 
19

Amna Emda, Laboratorium Sebagai Sarana Pembelajaran Kimia 

Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan Ketrampilan Kerja Ilmiah, Lantanida 

Journal, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 219 

DOI: http://dx.doi.org/10.22373/lj.v2i2.1409 

http://dx.doi.org/10.22373/lj.v2i2.1409
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dengan menggunakan gaya sentrifugal.
20

 Centrifuge 

merupakan peralatan laboratorium klinik yang banyak 

digunakan untuk memisahkan suatu senyawa yang memiliki 

berat molekul yang berbeda dengan memanfaatkan gaya 

sentrifugal. Prinsip gaya sentrifugal didasarkan pada 

fenomena bahwa partikel yang tersuspensi dalam wadah 

(tabung atau bentuk lainnya) mengendap di dasar kuvet di 

bawah pengaruh gravitasi.
 21 

Berdasarkan penelitian M. Saad Bhamla
, 

Brandon 

Benson, dkk, yang berjudul centrifuge bertenaga tangan 

dengan biaya sangat rendah yang terinspirasi oleh mekanisme 

mainan pusaran air disebut paperfuge, pada penelitian 

sebelumnya menjelaskan bahwa desain dan implementasi 

berbiaya sangat rendah (< centrifuge20 sen), ringan (2 g), 

                                                           
20

Berkat Panjaitan, dkk, Rancang Bangun Pewaktu Centrifuge 

Dengan Tampilan Seven Segment Berbasis Mikrokontroler At89s51, JURNAL 

DARMA AGUNG, Vol. 29, No.2 , 2021, h. 298 

DOI: http://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v29i2.1580 
21

Rifqi Alfian, “Skripsi”, Perancangan Mesin Centrifuge Berbasis 

Kontrol Pulse Width Modulation (Pwm) Dengan Menggunakan 

Mikrokontroller Node Mcu Untuk Memisahkan Partikel Organel Darah, 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Semarang, 2021, h. 1 

http://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v29i2.1580
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portabel, untuk selanjutnya disebut sebagai paperfuge. 

Peneliti  menunjukkan bahwa paperfuge mencapai 

kecepatan125, 000 rpm(30, 000 g) hanya menggunakan 

tenaga manusia. Dengan menggunakan kombinasi pemodelan 

dan validasi eksperimental, peneliti mengungkap mekanisme 

terperinci dari paperfuge dan memanfaatkan pemahaman ini 

untuk membuat sentrifugal dari bahan yang berbeda (kertas, 

plastik, dll.). Peneliti mendemonstrasikan aplikasi termasuk 

pemisahan plasma, analisis buffy coat kuantitatif (QBC) dan 

perangkat mikrofluida sentrifugal terintegrasi untuk pengujian 

diagnostik point-of-care (POC).
22

 Penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya, hanya di gunakan di luar proses 

pembelajaran seperti keperluan industri, sedangkan yang akan 

diteliti alat digunakan manual dan sederhana serta akan di 

jadikan sebagai alat laboratorium dan alat peraga dalam 

pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil yang didapat maka 

                                                           
22

M. Saad Bhamla
, 

Brandon Benson, dkk, Paperfuge: An ultra-low 

cost, hand-powered centrifuge inspired by the mechanics of a whirligig toy, 

Nature Teknik Biomedis 1, 0009, 2017, h. 2, https://doi.org/10.1101/072207 
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peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

penggunaan Centrifuge Manual Sederhana Sebagai Alat 

Laboratorium dan Alat Peraga dalam Pembelajaran IPA 

terhadap hasil belajar Siswa SMPN 14 Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan centrifuge manual sederhana sebagai 

alat laboratorium dan alat peraga dalam pembelajaran IPA 

efektif terhadap hasil belajar siswa SMPN 14 Kota 

Bengkulu ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai alat 

peraga dengan hasil belajar kelas kontrol tanpa 

menggunakan alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 

 

 



12 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. untuk mengetahui efektivitas penggunaan centrifuge 

manual sederhana sebagai alat laboratorium dan alat 

peraga dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar 

siswa SMPN 14 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan centrifuge manual sederhana 

sebagai alat peraga dengan hasil belajar kelas kontrol 

tanpa menggunakan alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dan 
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mengembangkan atau menyempurnakan pembelajaran 

IPA dengan menggunakan alat peraga. 

b. Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam memilih 

media pembelajaran yang lebih tepat sehingga proses 

belajar mengajar IPA dirasakan siswa lebih menarik 

dan menyenangkan. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Dapat memberikan pengalaman baru sehingga 

kegiatan belajar IPA menjadi lebih menyenangkan. 

c. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

menyempurnakan proses pembelajaran disekolah dan 

sebagai motivasi dalam penyediaan alat peraga yang lebih 

bervariasi. 
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4. Bagi Peneliti 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran IPA. 

b. Dapat memberikan informasi kepada peneliti maupun 

calon pendidik tentang penggunaan media belajar 

yang tepat untuk pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan pengukuran 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran antara siswa 

dan guru untuk mencapai pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran dilihat dari aktivitas pembelajaran yang 

sedang berlangsung, mulai dari respon hingga hasil 

belajar, untuk mencapai hasil belajar yang efektif 

perlunya hubungan timbal balik antara guru dan siswa, 

selain itu juga disesuaikan kondisi lingkungan sekolah, 

sarana prasarana serta media pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang efektif.
23

 

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai 
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Rohmawati, Afifatu, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal 

Pendidikan Usia Dini, Vol, 9 No 1, 2015, h. 9 

DOI: https://doi.org/10.21009/JPUD.091.02 
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dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
24

 

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu 

melahirkan proses belajar yang berkualitas, yaitu proses 

belajar yang melibatkan pasrtisipasi siswa secara 

intensif.
25

 

Keefektifan pembelajaran adalah hasil yang 

diperoleh setelah dilaksanakannya pembelajaran. 

Pembelajaran dianggap efektif bila memenuhi persyaratan 

utama keefektifan pembelajaran yaitu:
26

 

a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan 

terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  
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Punaji, Setyosari, Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif Dan 

Berkualitas, Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, 2014, 

h. 24 

DOI:10.17977/um031v1i12014p020 
25

Moh Rifa’i, dkk, Menciptakan Pembelajaran Efektif Melalui 

Penguatan Kominten Guru PAUD. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol. 6, No. 4, 2022, h. 3740 

DOI: 10.31004/obsesi.v6i4.2122 
26

Kiromim Baroroh, Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Mahasiswa, Jurnal Ekonomi dan 

Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2009, h. 137 

DOI:10.21831/jep.v6i2.581 

http://dx.doi.org/10.17977/um031v1i12014p020


17 

 

 

 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi 

diantara siswa 

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dan 

kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) 

diutamakan  

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan 

positif, mengembangkan struktur kelas yang 

mendukung butir (b), tanpa mengabaikan butir (d) 

Definisi diatas dapat ditarik bahwa efektivitas 

adalah ukuran tujuan tercapainya hasil dari suatu 

perlakuan yang diberikan, semakin besar sumbangan atau 

kontribusi terhadap tujuan tersebut, maka semakin besar 

pula hasil yang diharapkan, begitu pula sebaliknya. 

Efektivitas dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 

hasil dari pembelajaran menggunakan alat peraga 

centrifuge manual sederhana dikelola seoptimal mungkin 

demi mencapa hasil (kognitif) yang maksimal. 
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2. Centrifuge 

a. Pengertian Centrifuge 

Centrifuge adalah sebuah peralatan yang pada 

umumnya digerakkan oleh motor listrik yang 

menempatkan obyek di rotasi sekitar sumbu tetap, 

menerapkan kekuatan untuk tegak lurus sumbu. 

Centrifuge bekerja menggunakan prinsip sedimentasi, 

dimana percepatan sentripetal menyebabkan zat padat 

untuk memisahkan sepanjang arah radial (bagian 

bawah tabung). Oleh objek yang sama ringan tanda 

akan cenderung bergerak ke atas. Pengertian 

Centrifuge adalah merupakan alat untuk memutar 

sampel pada kecepatan tinggi, memaksa partikel yang 

lebih berat terkumpul ke dasar tabung centrifuge. 

Pemakaian centrifuge yang paling sering adalah untuk 

pemisahan komponen sel. Pemakaian centrifuge yang 

paling sering adalah untuk pemisahan komponen sel 
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darah dari cairannya sehingga cairannya bisa dipakai 

untuk pemeriksaan. 
27

 

Pada dasarnya konsep centrifuge adalah alat 

yang memutar benda atau sampel dengan kecepatan 

tinggi. Rotasi ini membuat partikel lebih berat dan 

kemudian mengumpulkannya di bagian bawah tabung 

centrifuge. Centrifuge sering digunakan untuk 

memisahkan komponen sel darah dari cairan, 

membuat cairan dapat digunakan untuk penelitian.
28

  

b. Contoh Centrifuge 

1) Contoh sentrifugasi dalam industri: 

a) Pemisahan susu menjadi susu krim dan susu  

b) Pemisahan bubuk kapur dari air 

c) Pemisahan komponen urin dari darah dalam 
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Berkat Panjaitan, dkk, Rancang Bangun Pewaktu Centrifuge 

Dengan Tampilan Seven Segment Berbasis Mikrokontroler At89s51, JURNAL 

DARMA AGUNG, Vol. 29, No.2 , 2021, h. 298, 

DOI: http://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v29i2.1580 
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Elliwati Hasibuan, Pengenalan Centrifuge pada Mahasiswa yang 

Melakukan Penelitian di Laboratorium Terpadu Imunologi Fakultas 

Kedokteran USU, Universitas Sumatera Utara, 2018 

http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/11627 
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analisis forensik 

2) Contoh sentrifugasi dalam kehidupan sehari-hari: 

a) Pisahkan keripik (bawang goreng) dari 

minyak. Proses sentrifugal harus melalui 

bawang goreng untuk melepaskannya dari 

minyak. Itu sebabnya bawang goreng yang 

dijual di pasaran tidak terlalu berminyak. Hal 

yang sama berlaku untuk keripik (dalam skala 

industri). 

b) mesin cuci-pengering. 

Pengering memutar cucian Anda dengan 

kecepatan tinggi, menyebabkan air (karena 

gaya sentrifugal) terlempar ke dinding 

pengering dan terpisah dari pakaian Anda. 

Dengan metode ini, pakaian tidak robek atau 

rusak akibat tekanan yang berlebihan.
29

 

                                                           
29

Uao, Pemisahan Campuran Sentrifugasi, Cara Kerja Alat dan 

Contoh, https://www.utakatikotak.com/Pemisahan-Campuran-Sentrifugasi-

Cara-Kerja-Alat-dan-Contoh/kongkow/detail/19175, akses pada Tanggal 20 

Januari 2021 

https://www.utakatikotak.com/Pemisahan-Campuran-Sentrifugasi-Cara-Kerja-Alat-dan-Contoh/kongkow/detail/19175
https://www.utakatikotak.com/Pemisahan-Campuran-Sentrifugasi-Cara-Kerja-Alat-dan-Contoh/kongkow/detail/19175
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c. Jenis Alat Centrifuge  

1) General Purpose Centrifuge, alat ini adalah 

tabletop yang bisa diletakkan di atas meja, model 

ini dirancang untuk bisa memisahkan sampel 

serum, urine, atau cairan lain dari bahan padat 

yang tidak larut. Centrifuge model ini dapat 

berputar dengan kecepatan 0-3000 rpm, dan bisa 

menampung sampel dari 5-100 ml.- Micro 

Centrifuge atau disebut juga microfuges, bisa 

memutar microtubes pada kecepatan tinggi dan 

volume micotubes berkisar 0.5-2.0 ml. 

2) Speciality Centrifuge. Jenis centrifuge ini dipakai 

saat keperluan yang lebih spesifik, salah satunya 

adalah microhematocrit centrifuges dan blood 

bank centrifuges, yang dibuat khusus dalam 

pemakaian spesifik pada laboratorium klinik. 

3) Microhematocrit centrifuge merupakan variasi 

dari microcentrifuge yang sudah bisa menampung 
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sampel kapiler dalam pengukuran volume 

hematocrit pack cell dan Blood Bank Centrifuge 

yaitu centrifuge yang digunakan di bank darah dan 

juga serologi yang dirancang untuk bisa memilah 

sampel serologis dalam tabung. 

4) Ultra centrifuges dan refrigerated centrifuges . 

Centrifuge model ini adalah yang berkecepatan 

tinggi dalam berputar sekitar 0-20.000 rpm dan 

ultracentrifuge bisa berputar pada kecepatan di 

atas 50.000 rpm. Centrifuge ini juga dilengkapi 

dengan sistem pendinginan untuk bisa menjaga 

sampel tetap dingin selama proses.
30

 

d. Fungsi Alat Centrifuge 

Fungsi atau prinsip kerja alat centrifuge adalah 

pada pemisahan molekular dari sel atau organel 

subselular. Pemisahan tersebut berdasarkan konsep 
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Berkat Panjaitan, dkk, Rancang Bangun Pewaktu Centrifuge 

Dengan Tampilan Seven Segment Berbasis Mikrokontroler At89s51, JURNAL 
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bahwa partikel yang tersuspensi di sebuah wadah akan 

mengendap ke dasar wadah karena adanya gaya 

gravitasi. Sehingga laju pengendapan suatu partikel 

yang tersuspensi tersebut dapat diatur dengan 

meningkatkan atau menurunkan pengaruh 

gravitasional terhadap partikel. Pengaturan laju 

pengendapan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

menempatkan wadah yang berisi suspensi partikel 

kemesin Centrifuge tepatnya pada bagian rotor yang 

kemudian akan berputar dengan kecepatan tertentu. 

Hal tersebut tergantung pada ukuran dan bobot jenis 

dari suspensi. Dengan demikian Prinsip Kerja alat 

tersebut adalah dengan memanfaatkan gaya 

centrifugal sehingga bahan tesebut dapat terpisah. Ini 

dilakukan dengan cara memutar campuran dengan 

sangat cepat dan bertumpu pada titik pusat. Dan pada 
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akhirnya alat ini akan berhenti beroperasi ketika 

katup/pintu Centrifuge terbuka saat bekerja.
31

 

Prinsip kerja centrifuge adalah melawan 

gravitasi (gaya gravitasi) dengan gaya sentrifugal, 

sehingga partikel-partikel yang terlarut dalam zat cair 

terlontar dari pusat putaran, sehingga bobot terberat 

yang dilempar terlebih dahulu. Energi ini disebut 

sebagai Gaya Sentrifugal Relatif (RCF) dalam satuan 

g, yang menggambarkan gaya pemisah alat.
32

 

3. Pengertian Laboratorium 

Laboratorium merupakan inti dari proses 

pendidikan dan pembelajaran. Siswa secara sendiri atau 

berkelompok di bawah bimbingan guru atau dosen belajar 

dan berlatih secara aktif menggunakan panca indera, otak 
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dan tenaganya untuk memecahkan berbagai masalah 

secara mandiri di bawah bimbingan guru atau dosen 

dalam bentuk lembar kerja siswa atau instruksi praktis.
33

 

Laboratorium dibangun dengan kesadaran penuh 

bahwa pembelajaran laboratorium memiliki tempat yang 

penting dalam pengajaran, karena untuk mencapai tujuan 

multidimensi dalam pembelajaran diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi pembelajaran 

yang diduga mencakup tiga ranah sekaligus (kognitif, 

afektif dan psikomotor) adalah pembelajaran 

laboratorium. Secara teoritis, keberadaan laboratorium 

dikatakan mampu mendukung kegiatan yang terfokus 

pada pengembangan keterampilan khusus, antara lain 

keterampilan proses, keterampilan motorik, dan 

pembentukan sikap ilmiah, terutama untuk 
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mengembangkan minat inkuiri, penelitian dan minat 

mempelajari alam lebih intens.
34

 

 

4. Pengertian Alat Peraga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengertian alat peraga adalah alat pengajaran yang 

menggambarkan sesuatu sehingga apa yang diajarkan 

dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.
35

 

Menurut Moh. Uzer Usman dikatakan bahwa 

“Alat peraga adalah alat yang digunakan guru di kelas 

untuk membantu siswa memahami topik yang diberikan 

dan mencegah terjadinya kata-kata kasar di kalangan 
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siswa”.
36

 Menurut Sudjana, alat peraga merupakan alat 

untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.
37

  

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa alat 

peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan melibatkan pikiran, perasaan, 

perhatian dan keinginan siswa, meningkatkan 

pembelajaran siswa dan memudahkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran dan menjelaskan. 

5. Jenis-Jenis Alat Peraga 

Menurut Nana Sudjana Alat peraga dalam proses 

belajar mengajar dibedakan menjadi: 

a. Alat peraga dua dimensi dan tiga dimensi  

Alat peraga dua dimensi mengacu pada alat 

dengan pengukuran panjang dan lebar, sedangkan alat 

peraga tiga dimensi memiliki pengukuran tinggi selain 
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pengukuran panjang dan lebar. Alat peraga 2D dan 3D 

ini meliputi: 

1) Diagram adalah gambaran tentang sesuatu yang 

terdiri dari garis dan gambar. Diagram digunakan 

untuk menunjukkan konteks pengembangan, 

perbandingan, dll. Jenis diagram adalah diagram 

situasi, gambar, diagram, perbandingan, petunjuk, 

garis waktu, deskripsi dan lain-lain.  

2) Diagram adalah representasi data dalam bentuk 

angka, putus-putus, bergaris, bergambar, yang 

menunjukkan hubungan timbal balik statistik data. 

Sebaliknya, ada diagram garis, diagram batang, 

diagram lingkaran, dan diagram gambar. Data 

pertumbuhan penduduk negara dapat dibuat 

grafiknya. 

3) Poster adalah pengumuman, peringatan, atau 

informasi yang memuat gambar-gambar dalam 

bahasa. Poster yang baik memiliki gambar yang 
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sederhana, kata-kata yang singkat, dan menarik 

perhatian. 4) Gambar diam adalah sekumpulan 

gambar, foto, lukisan baik dari majalah, buku, 

surat kabar atau sumber lain yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. Siswa dapat mengumpulkan 

gambar-gambar ini, setelah itu guru dapat 

mendiskusikannya di kelas. 

4) Peta datar banyak digunakan sebagai alat peraga 

dalam pelajaran geografi dan kependudukan. Peta 

datar ini adalah gambaran datar permukaan bumi, 

yang terdiri dari garis, titik, dan simbol untuk 

menunjukkan ukuran dan lokasi. 

5) Peta relief pada dasarnya adalah peta dasar tiga 

dimensi. Terbuat dari tanah liat atau bubur kertas. 

Ini digunakan sebagai kartu datar. 

6) Bola dunia adalah model penampang bumi yang 

direpresentasikan dalam bentuk benda bulat. Bola 

dunia adalah penyangga yang sangat baik untuk 
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menunjukkan negara-negara di dunia. 

7) Papan pengumuman, papan stiker. Alat ini 

merupakan alat klasik yang tidak pernah dilupakan 

orang dalam proses belajar mengajar. Papan tulis 

dan papan tulis lainnya masih digunakan oleh para 

guru karena merupakan alat yang praktis dan 

ekonomis. 

b. Alat Peraga yang Diproyeksikan 

Alat peraga yang diproyeksikan adalah alat 

peraga yang menggunakan proyektor untuk 

memproyeksikan gambar ke layar. Alat peraga yang 

dirancang meliputi: 

1) Film adalah serangkaian gambar yang 

diproyeksikan ke layar dengan kecepatan tertentu, 

sehingga serangkaian langkah yang 

berkesinambungan mewakili gerakan yang tampak 

normal.  

 



31 

 

 

 

2) Slides dan filmstrips merupakan gambar proyeksi 

yang mudah dilihat oleh siswa di dalam kelas. 

Slide adalah gambar transparan (cahaya terbagi 

yang dipantulkan oleh proyektor).
38

 

6. Tujuan Alat Peraga 

Adapun tujuan dari alat peraga antara lain:
39

 

a. Sebagai alat bantu dalam pendidikan.  

b. Menarik perhatian pada pokok bahasan 

c. Mengingatkan suatu pesan atau informasi.  

d. Mendorong tingkah laku atau kebiasaan yang baru.  

e. Mengubah sikap dan persepsi siswa.  

f. Mentransformasi informasi, opini, dan konsep. 
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7. Manfaat Alat Peraga 

Alat peraga dalam proses pembelajaran 

mempunyai manfaat menurut Sudjana yaitu:
40

 

a. Mendemonstrasikan dapat menciptakan dasar nyata 

untuk berpikir dan dengan demikian mengurangi 

terjadinya kata-kata. 

b. Dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa untuk 

belajar. 

c. Mampu memberikan landasan bagi pengembangan 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga hasil belajar 

terus berkembang. yaitu  

d. Memberikan pengalaman dunia nyata dan kesempatan 

untuk mengembangkan praktik profesional independen 

untuk setiap siswa. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkesinambungan 

f. Membantu pertumbuhan daya pikir dan perkembangan 
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kemampuan berbahasa.  

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh 

dengan cara lain, membantu mengembangkan efisiensi 

dan pengalaman belajar yang lebih lengkap. 

8. Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah segala sesuatu yang menjadi 

milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 

dilakukannya.
41

 Sementara itu, menurut Sudjana, hasil 

merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.
42

 

Pengertian belajar menurut Gagne adalah kegiatan yang 

kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar 

orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan 

nilai.
43

 Belajar adalah suatu prilaku.Pada saat orang 
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belajar, maka responnya menjadi lebih baik.Sebaliknya, 

bila ia tidak belajar maka responsnya menurun.
44

 

Hasil belajar merupakan harapan yang diharapkan 

setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar 

ditentukan oleh proses pembelajaran, jika proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tujuan, maka 

hasil belajar pasti akan sesuai dengan harapan. Hasil 

belajar adalah perubahan yang dialami siswa melalui 

model pembelajaran dan proses pembelajaran. Perubahan 

yang diperoleh setelah belajar, seperti kemampuan dari 

segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 

dilihat melalui kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

memperoleh bukti yang memberikan wawasan tentang 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
45
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

untuk mencapai perubahan perilaku sebagian besar tidak 

terpelihara pada ranah kognitif, melainkan pada aspek 

afektif dan psikomotor dari pembelajaran yang dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu. Dan hasil belajar siswa 

adalah hasil siswa yang mengikuti kelas dan perubahan 

perilaku siswa setelah mengikuti kelas. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang di lakukan oleh Achmad Fauzi dan 

Saeful Bahri yang berjudul Rancang Bangun Centrifuge 

Infrared Berbasis Mikroprocessor At89s52. Penelitian ini di 

laksanakan di Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Jakarta pada tahun 2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

merancang centrifuge yang mengunakan sensor infrared yang 

berguna untuk mendeteksi suatu sampel dalam gaya 

centrifugal apakah suatu zat yang rendah sudah benar-benar 

terpisah atau belum. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

lakukan terletak pada alat centrifuge yang peneliti teliti di sini 
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adalah untuk mengetahui implementasi penggunaan 

centrifuge sebagai alat laboraturium dan alat peraga dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian ini merancang centrifuge 

infrared Berbasis Mikroprocessor At89s52. Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti teliti adalah sama-sama 

menggunakan sentrifugasi. 
46

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Garudio Kusuma 

Aji, Djoko Purwanto dan Muhammad Rivai yang berjudul 

Pengendali Kecepatan pada Alat Sentrifugasi Menggunakan 

Metode Logika Fuzzy. Penelitian ini di laksanakan di 

Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Elektro, 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) pada tahun 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang alat 

sentrifugasi yang dilengkapi dengan pengendali kecepatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi alat sentrifugasi 

sesuai dengan kondisi dari suspensi santan dalam waktu 
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tertentu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti akan teliti terletak pada rancangan alat yang di 

gunakan. Persamaan penelitian ini dengan peneliti teliti 

adalah sama-sama menggunakan alat sentrifugasi.
47

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ebtian Apriantoro, 

Sumardi, dan Budi Setiyono yang berjudul Perancangan 

Mesin Sentrifugasi Berbasis Kontrol PID Dengan 

Menggunakan Mikrokontroler Atmega 8535 Untuk 

Pembuatan Virgin Coconut Oil (Vco) Dari Santan Kelapa. 

Penelitian yang dilakukan di Jurusan Teknik Elektro, 

Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2014. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan gaya 

sentrifugasi untuk memecah emulsi senyawa yang ada di 

dalamnya dengan menggunakan perancangan mesin 

sentrifugasi berikut pengendaliannya dengan metode kontrol 

PID. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
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peneliti teliti adalah sampel yang digunakan beserta 

perancangan mesin sentrifugasi yang di gunakan sebagai 

pengendali. Persamaan penelitian ini dengan peneliti teliti 

adalah sama-sama menggunakan gaya sentrifugasi.
48

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Aisyah, 

Baju Widiyanto, dan M. Aji Fatkhurrohman (2018) yang 

berjudul Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Sistem 

Peredaran Darah Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

VII SMP.  N 12 Kota Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

membandingkan hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan dan tidak menggunakan alat peraga sistem 

peredaran darah, dan (2) mengetahui perbedaan antara hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan media sederhana 

dengan yang tidak menggunakan alat peraga sistem peredaran 

darah. Hasil analisis data nilai peserta didik didapatkan nilai 

rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 38,66 dan nilai rata-
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rata Post-test 68,66. Sedangkan nilai rata-rata Pre-test pada 

kelas eksperimen 50 dan nilai rata-rata Post-test adalah 79,66. 

Hasil signifikasi diperoleh Sig hitung = 0,878 > α = 0,05 

sehingga thitung berada pada daerah penolakan H1, yang 

berarti hipotesis H1 ditolak dan hipotesis H0 diterima. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

teliti adalah alat peraga yang digunakan  berbeda. Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti teliti adalah sama-sama 

menggunakan metode quasi experimental yaitu non 

equivalent kontrol group design. Serta Sampel yang 

digunakan sama yaitu kelas kontrol yang berjumlah 30 dan 

kelas eksperimen berjumlah 30 siswa.
49

 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini proses pembelajaran masih menggunakan 

masih menggunakan metode ceramah, demontrasi, guru juga 

mengadakan praktek, tetapi praktek yang di gunakan belum 
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maksimal dan alat bantu yang di gunakan masih seadanya 

yaitu siswa kadang menjadi alat peraga yang di gunakan 

untuk melakukan praktikum. Oleh karena itu peneliti 

mencoba merancang centrifuge sebagai alat laboratorium dan 

alat peraga dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar 

siswa. 

Melalui alat peraga centrifuge bahkan bisa menjadi 

alat laboratorium ini memudahkan siswa untuk melakukan 

praktikum dalam pembelajaran pada materi pemisahan 

campuran terutama pada pemisahan campuran sentrifugasi. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian yang di 

rumuskan peneliti adalah sebagai berikut : 
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Penelitian : Centrifuge manual 

sederhana dapat digunakan 

sebagai alat laboratorium dan 

alat peraga dalam 

pembelajaran IPA terhadap 

hasil belajar Siswa SMPN 14 

Kota Bengkulu. 

Keadaan disekolah : 

Belum tersedianya 

centrifuge di sekolah 

SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Peserta didik masih  menggunakan media seperti video dan alat 

peraga untuk mengenalkan centrifuge. 

Efektivitas Penggunaan centrifuge manual sederhana sebagai 

alat laboratorium dan alat peraga dalam pembelajaran IPA 

terhadap hasil belajar siswa. 

Tidak Efektif Efektif  

Alat peraga serta alat laboratorium berupa 

alat centrifuge manual sederhana. 
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D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka 

disusunlah hipoteses penelitian sebagai berikut : 

H1: tidak ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai alat 

peraga dengan hasil belajar kelas kontrol tanpa menggunakan 

alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. 

H0 : ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai alat 

peraga dengan hasil belajar kelas kontrol tanpa menggunakan 

alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digolongkan kedalam penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
50

 

Penelitian ini tergolong kedalam Quasi Eksperimental 

Design, yakni desain yang menggunakan kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
51

 Eksperimen yang dilakukan bermaksud untuk 

mengetahui hasil penerapan penggunaan alat peraga, apakah 

mempengaruhi terhadap hasil belajar atau sebaliknya. 

Adapun desain Quasi Eksperimental Design yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
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Grup Design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
52

 Subjek pada 

penelitian ini adalah dua kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu 

yang terdiri atas kelas VII 1 dan VII 2, selanjutnya kedua 

kelas tersebut diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 

perbedaan nilai antara kedua kelas tersebut. 

Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan alat peraga saat pembelajaran sedangkan 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan menggunakan 

alat peraga saat pembelajaran. Setelah diberi   perlakuan, 

dilakukan evaluasi pada akhir pembelajaran yakni postest 

untuk mengetahui perbedaan nilai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Apabila hasil evaluasi dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berbeda, maka hal ni 

menunjukkan ada pengaruh keefektifan pemberian perlakuan. 
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Hal ini dapat digambarkan dalam desain sebagai berikut: 

O1  X O2 

....................................................... 

O3   O4 

Gambar 3.1 Desain Peneltian Dengan Metode 

Nonequivalent Control Group Design
53

 

dimana :     

O1 dan O3  = tingkat kemampuan siswa sebelum diberikan 

perlakuan  

O2  = tingkat kemampuan siswa setelah diberi 

perlakuan  

O4   = tingkat kemampuan siswa yang tidak diberi 

perlakuan  

X   = Pembelajaran dengan menggunakan perlakuan 

   (alat peraga)      

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 
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Tempat untuk penelitian ini di SMPN 14 Kota 

Bengkulu bertempat di Kelurahan Padang Nangka 

Kecamatan Singaran Pati. 

2. Waktu 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 11 

Januari sampai 22 Februari tahun 2022 di SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian serta Pengambilan 

Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 14 

Kota Bengkulu. 

                                                           
54

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2015, h. 117 



47 

 

 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari 

populasi yang ingin diteliti. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi 

tersebut.
55

 Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

yang lain sebagai kelas kontrol. Sampel yang akan 

digunakan untuk penelitian ini adalah kelas VII 2 sebagai 

kelas kontrol dan kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan 

populasi disebut sampling.
56

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik sampling Probability Sampling. 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
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populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
57

 Jenis 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
58

 Pada 

penelitian ini sampel yang peneliti gunakan berjumlah 60 

siswa, dengan penjabaran 30 siswa sebagai kelompok 

eksperimen yang menggunakan alat peraga dalam 

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol yang berjumlah 30 

siswa tidak menggunakan alat peraga dalam 

pembelajaran. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada obyek penelitian. Pada penelitian ini observasi 
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dilakukan dengan mengamati dan mencatat kegiatan 

pembelajaran dikelas. Observasi keterlaksanaan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga 

centrifuge manual sederhana, dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dipersiapkan.  

2. Tes Tertulis 

Tes tertulis ialah seperangkat rangsangan 

(stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan 

maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.
59

 Tes tertulis berbentuk 

pilihan ganda yang berjumlah 10 butir soal. Tes diberikan 

kepada siswa pada akhir siklus untuk mengetahu hasil 

belajar siswa. Pada penelitian ini tes yang digunakan 

terbagi menjadi dua test, yaitu:  

a) Pre-test yaitu tes yang dilakukan sebelum pelakuan 

diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  
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b) Post-test yaitu tes yang dilakukan sesudah perlakuan 

diberikan. 

Sebelum instrument tersebut diujikan, terlebih 

dahulu instrument tersebut diuji coba. Setelah uji coba 

dilaksanakan, selanjutnya dilakukan analisis mengenai 

validitas dan reliabilitas.  

1) Validitas Instrumen Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 

instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap 

data dari variabel yang diteliti secara tepat.
60

 Adapun 

rumus yang digunakan untuk validitas data ini yaitu 

korelasi product moment, sebagai berikut:
61
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   = 
 ∑   ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑   
 

Dimana:  

   : koefisien korelasi tiap item  

n : banyaknya subyek tiap isi  

∑X : jumlah skor item 

∑Y : jumlah skor total (seluruh item)  

∑X² : jumlah kuadrat skor item  

∑Y² : jumlah kuadrta skor total (seluruh item)  

∑XY : jumlah perkalian skor item deng skor total  

Kemudian hasil       dibandingkan dengan harga r 

produst moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika     

>        dengan α = 5% maka item soal dikatakan 

valid atau dengan kata lain jika harga r lebih     <  

       maka item soal tidak valid. 

2) Reliabilitas  

Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel atau 

handal jika ia mempunyai hasil yang taat asas 
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(consistent). Misalnya, suatu alat ukur diberikan 

kepada sekelompok peserta didik saat ini, kemudian 

diberikan lagi kepada sekelompok peserta didik yang 

sama pada saat yang akan datang, dan ternyata 

hasilnya sama atau mendekati sama, maka dapat 

dikatakan alat ukur tersebut mempunyai tingkat 

reliabilitas yang tinggi.
62

 Untuk mengetahui 

realibilitas tes dengan soal uraian dapat menggunakan 

rumus Alpha sebagai berikut:
63

 

    =  
 

   
 (1- 

∑  
 

  
 ) 

Dimana:  

    = reliabilitas instrument  

n    = banyaknya butir pertanyaan  

∑  
  = jumlah varians item  

  
  = varians total  
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Rumus mencari varians:
64

 

   = 
∑    

    

 

 
 

Dimana:  

  = Varians  

N = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes  

∑X² = Jumlah kuadrat skor butir soal  

∑X = jumlah skor butir soal 

3. Dokumentasi  

Studi dokumen ini sangat erat kaitannya dengan 

usaha pembuktian fakta yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, pengukuran dan lain-lain. 

Dokumen artinya setiap bahan tertulis dan tidak tertulis 

yang dapat membuktikan suatu atau peristiwa sesuai 

dengan data dan fakta yang ada.
65

 Dokomentasi dalam 

penelitian ini untuk mengambil data berupa foto. Foto 
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tersebut digunakan sebagai bukti jika peneliti sudah 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.  

E. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid 

atau tidak soal yang digunakan untuk digunakan dalam 

tes. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji coba 

kepada responden yang bukan merupakan objek sampel. 

Hal ini dilakukan agar soal tes itu dicek keabsahan valid 

atau tidak. Setelah dilakukan uji coba kepada responden 

yang bukan objek sampel, dihitung kevalidan soal tes 

tersebut dengan bantuan SPSS 26. Setelah itu soal tes 

yang dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Peneliti 

mengambil responden sebanyak 30 siswa dengan taraf 

signifikan 5%, maka didapat nilai rtabel = 0,361. Berikut 

ini hasil perhitungan validasi yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 3.1 Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen 

Penelitian hasil belajar 

No 

Soal 

r 

hitung 

r tabel Keterangan  

1 0,416 0,361 Valid 

2 0,409 0,361 Valid 

3 0,578 0,361 Valid 

4 0,188 0,361 Tidak Valid 

5 0,233 0,361 Tidak Valid 

6 0,542 0,361 Valid 

7 0,577 0,361 Valid 

8 0,310 0,361 Tidak Valid 

9 0,309 0,361 Tidak Valid 

10 0,561 0,361 Valid 

11 0,586 0,361 Valid 

12 0,618 0,361 Valid 

13 0,578 0,361 Valid 

14 0,510 0,361 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r 

hitung > r tabel berdasarkan uji signifikan 0.05, artinya 

bahwa item-item tersebut diatas ada 14 butir soal , soal 
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yang valid ada 10 soal yaitu soal1, soal2, soal3, soal6, 

soal7, soal10, soal11, soal12, soal13, soal14. Sedangkan 

soal yang tidak valid ada 4 soal yaitu soal4, soal5, soal8 

dan soal9. 

2. Uji Realibilitas  

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengukur data, 

maka dilakukan uji reliabilitas. Rumus yang 

digunakanadalah rumus spilt-half, karena data yang 

digunakan adalah genap. 

Tabel 3.2 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 

1 

Value ,485 

N of 

Items 

5
a
 

Part 

2 

Value ,697 

N of 

Items 

5
b
 

Total N of 

Items 

10 

Correlation Between Forms ,611 

Spearman-Brown 

Coefficient 

Equal Length ,758 

Unequal Length ,758 

Guttman Split-Half Coefficient ,756 

a. The items are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal6, 

Soal7. 
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b. The items are: Soal10, Soal11, Soal12, Soal13, 

Soal14. 

 

Dari perhitungan yang didapatkan Guttman Split-

Half Coefficient  = 0, 756 ˃ rtabel = 0,361. Artinya soal 

yang diuji cobakan reliabel atau konsisten dengan 

interprestasi sangat tinggi. Dapat dinyatakan bahwa soal-

soal tersebut reliabel sehingga dapat digunakan dalam 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Teknik analisis data merupakan suatu 

langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian, 

karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisis data dapat dilakukan melalui tahap 

berikut ini:  

a. Daya Serap Individu  

Nilai =
    

            
 ×100 

b. Rata-rata Nilai Kelas 

                     ̅ = 
∑ 
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Keterangan:  

 ̅= Rata-rata  

∑  = Jumlah Nilai  

  = Jumlah siswa 

2. Analisis Hipotesis  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Data normal merupakan syarat mutlak sebelum kita 

melakukan analisis statistik parametrik (uji paired 

sample t test dan uji independent sample t test). Dalam 

statistik parametrik ada 2 macam uji normalitas yang 

sering dipakai yakni uji kolmogorov smirnov dan uji 

shapiro wilk.
66

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah suatu varians data dari dua atau lebih kelompok 
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bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). 

Data yang homogen merupakan salah satu syarat 

(bukan syarat mutlak) dalam uji independent sample t 

test. Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui apakah varians data posttest kelas 

eksperimen (perlakukan dengan alat peraga), dan data 

postest kelas kontrol (tanpa alat peraga) bersifat 

homogen atau tidak.
67

 

c. Uji Independent Sample t Test  

Uji independent sample t test digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua 

sampel yang tidak berpasangan. persyaratan pokok 

dalam uji independent sample t test adalah data 

berdistribusi normal dan homogen (tidak mutlak). Uji 

independent sample t test dalam penelitian ini, dipakai 

untuk menjawab rumusan masalah “Untuk 

membuktikan adanya perbedaan hasil belajar siswa 
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sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai 

alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu?”. 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, uji 

independent sample t test dilakukan terhadap data 

postest kelas eksperimen (menggunakan centrifuge 

manual sederhana sebagai alat peraga) dengan data 

posttest kelas kontrol (tanpa alat peraga).
68

 

d. Uji Gain Ternornalisasi  

Pada suatu kita mendapatkan hasil penelitian 

dan ingin mengetahui bagaimana peningkatan hasil 

belajar, maka kita gunakan gain ternormalisasi. Gain 

ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum 

peningkatan hasil belajar anatara sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 
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ternormalisasi (normalized gain) adalah sebagai 

berikut:
69

 

Gain ternomalisasi (g) = 
                 

               
 

Adapun kategori gain ternormalisasi (g), adalah 

seperti pada Tabel 

Tabel 3. 3 Interpretasi Gain Ternormalisasi yang 

Dimodifikasi 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0 Penurunan 

g = 0,0 Tetap 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah  

1. Gambar Umum Lokasi Sekolah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 14 Kota 

Bengkulu 

SMP Negeri 14 Kota Bengkulu berdiri pada 

tahun 1990 tepatnya pada tanggal 30 Mei 1990 dan 

berstatus milik pemerintah. SMP Negeri 14 ini 

merupakan salah satu SMP yang ada di kota 

Bengkulu. Yang mana SMP Negeri 14 ini termasuk 

kedalam SMP Favorit di Kota Bengkulu. Kategori 

sekolah ini sudah berstatus negeri. SMP Negeri 14 

Kota Bengkulu mulai beroprasional pada tahun 1991, 

yang mana kepala sekolah pertamanya sudah tidak 

diketahui namanya sedangkan yang menjadi kepala 

sekolah ke-2 adalah Bapak Azhar Duran, BA. Yang 

menjabat sebagai kepala sekolah pada tahun 1994-

 

62 



63 

 

 

 

1998, kemudian kepala sekolah yang ke-3 beralih 

kepada bapak Drs. Harmen, S.Pd. dari tahun 1998-

2000. Kepala sekolah ke-3 juga yaitu Bapak Drs. 

Tarmawi pada tahun 2000 – 2004. 

Kemudian kepala sekolah ke-4 oleh bapak 

Khairul Japar, S.Pd. pada tahun 2004-2007. Kemudian 

pada tahun 2007-2009 di pimpin oleh kepala sekolah 

yang ke-5 yakni Bapak Drs. Muswardi. M. Pada tahun 

2009 – 2013 SMP Negeri 14 Kota Bengkulu dipimpin 

oleh Bapak Drs. Azwar yang menjabat sebagai kepala 

sekolah ke-6. Setelah itu, pada tahun 2013- 2017 

kepala sekolah yang ke-7 yaitu Bapak H. Syaeful 

Abidin, S.Pd, MM. Dan yang terakhir yang menjadi 

kepala sekolah yang ke-8 di SMP Negeri 14 Kota 

Bengkulu yaitu Bapak Darwin Bustomi, S.Pd yang 

mana menjabat dari tahun 2017 hingga sekarang.  

b. Visi dan Misi SMPN 14 Kota Bengkulu 

1) Visi SMP Negeri 14 Kota Bengkulu 
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 “Berprestasi dalam bidang Akademik dan Non 

Akademik Berdasarkan Imtaq dan Iptek”. 

2) Misi SMP Negeri 14 Kota Bengkulu 

a) Membudayakan prilaku Terpuji Di lingkungan 

Sekolah Selaras dengan Keimanan dan 

Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

b) Melaksanakan Proses Pembelajaran dan 

Bimbingan dengan Mengedepankan Kualitas 

Pembelajaran yang di dasari dengan Sikap 

Ilmiah serta Pelayanan Bimbingan secara 

efektif serta mengelompokkan Peserta didik 

sesuai dengan Irama dan Perkembangannya 

masing-masing.  

c) Mensukseskan Program Wajib Belajar 

Pendidikan  

d) Menciptakan Suasana Kompetitif yang Sehat.  

e) Membekali peserta didik dengan Keterampilan 

mendayagunakan alat dan bahan yang 
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menunjang proses pembelajaran maupun 

keterampilan dalam penguasaan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi.  

f) Membudayakan Memelihari Sarana dan 

Prasarana dalam Rangka Menunjang Proses 

Belajar Mengajar dan Akuntabilitas terhadap 

Aset Negara.  

g) Mewujudkan Lingkungan yang Kondusif 

untuk Terciptanya Rasa Nyaman dalam Setiap 

Kegiatan Sekolah. 

c. Keadaan Tenaga Pengajar dan Siswa SMPN 14 

Kota Bengkulu 

Jumlah tenaga pengajar SMPN 14 Kota 

Bengkulu sebanyak 41 guru, dengan rincian 31 orang 

guru tetap (PNS) dan 10 orang guru tidak tetap (Non 

PNS), serta sisanya staf tata  usaha dan penjaga 

sekolah berjumlah 11 orang. 
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Saat ini jumlah keseluruhan siswa SMPN 14 

Kota Bengkulu tahun 2021/2022 sebanyak 690 siswa, 

dengan jumlah siswa laki-laki 339 dan siswi 

perempuan sebanyak 351. Seperti pada Tabel 4. 1 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMPN 14 Kota Bengkulu 

T.A 2021/2022 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. 7 203 

2. 8 218 

3. 9 269 

Jumlah 690 

        Sumber : Dokumen SMPN 14 Kota Bengkulu 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan desain Quasi Eksperimental Design, bentuk yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control 

Grup Design, peneliti bertindak sebagai guru yang 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Selama kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung di kelas eksperimen, guru menjelaskan materi 

pemisahan campuran dan macam-macam pemisahan 

campuran dengan menggunakan alat peraga centrifuge 

manual sederhana yang telah dibuat sebelumnya, lalu  siswa 

disuruh guru untuk membagikan kelompok yang berjumlah 4-

6 siswa dalam 1 kelompok, selanjutnya guru mencoba siswa 

tersebut untuk menggunakan centrifuge manual sederhana 

secara bergantian. 

Kemudian salah satu perwakilan kelompok diberikan 

tugas untuk menyimpulkan setelah menggunakan alat peraga 

tersebut. Guru memberikan penguatan materi dengan 

menggunakan metode tanya jawab dan menyimpulkan materi 

bersama-sama dengan siswa. Pada kelas kontrol, guru hanya 

menggunakan media papan tulis, buku pegangan guru dan 

buku pegangan siswa. Kedua kelas sebelum diberi perlakuan 

baik kelas kontrol (VII 2) dan kelas eksperimen (VII 1) harus 

diberi pre-test yang sama untuk mengetahui bahwa tidak ada 

perbedaan pre-test yang signifikan.  
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1. Deskripsi pretest kelas eksperimen dan kontrol  

Pelaksanaan pre-test dilaksankan pada tanggal 03 

Februari 2022 sebelum diberikan perlakuan siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal para 

siswa sebanyak 10 soal berbentuk pilihan ganda dengan 

hasil pretest diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas kontrol Siswa kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu 

Kelas Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

Rata 

Nilai 

Eksperimen 70 0 37,67 

Kontrol 70 0 30,67 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai pre-tes pada 

kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. Maka dapat 

disimpulkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi 70, nilai 
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tertendah 0 dan memiliki rata-rata sebesar 37,67, 

sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi 70, nilai 

terendah 0 dan nilai rata-rata 30,67. 

2. Deskripsi post-test kelas eksperimen dan kontrol  

Pelaksanaan post-test dilakukan pada tanggal 04 

Februari 2022 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas kontrol Siswa kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu 

Kelas Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

Rata 

Nilai 

Eksperimen 90 50 71, 33 

Kontrol 80 30 58, 33 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai post-test pada 

kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. Maka dapat 

disimpulkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi 90, nilai 

tertendah 50 dan memiliki rata-rata sebesar 71, 33 
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sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi 80, nilai 

terendah 30 dan nilai rata-rata 58, 33. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam pengujian suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila:  

Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal  

Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

H0= Data berdistribusi normal  

H1= Data tidak berdistribusi normal.  

Dari data uji normalitas dengan menggunakan 

SPSS 26 data berditribusi normal dapat dilihat 

dibahwa : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 Stat

istic 

d

f 

Si

g. 

Sta

tist

ic 

d

f 

Sig. 

Hasil 

Belajar 

Mengg

unakan 

Alat 

Peraga 

Pre=Test 

Eksperim

en (Alat 

Peraga) 

,153 3

0 

,0

6

9 

,96

5 

3

0 

,402 

Post-Test 

Eksperim

en (Alat 

Peraga) 

,158 3

0 

,0

5

3 

,91

3 

3

0 

,018 

Pre-Test 

Kontrol 

(Tanpa 

Alat 

Peraga) 

,184 3

0 

,0

1

1 

,94

4 

3

0 

,116 

Post-Test 

Kontrol 

(Tanpa 

Alat 

Peraga) 

,153 3

0 

,0

7

0 

,92

9 

3

0 

,047 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dalam pengujian, suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 (sig./p-value > 0,05). Dari perhitungan 
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analisis data:  

1. Pre-test kelas eksperimen  

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,069 < 0,05 

Ho diterima, sehingga data berdistribusi 

normal. 

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,402 < 0,05 Ho 

diterima, sehingga data berdistribusi normal   

2. Post-test kelas eksperimen  

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,053 < 0,05 = 

Ho diterima, sehingga data berdistribusi 

normal  

b. Shapiro-Wilkp-value = 0,116 < 0,05 maka Ho 

diterima, sehingga data berdistribusi normal  

3. Pre-test kelas kontrol  

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,011> 0,05 

maka Ho diterima, sehingga data berdistribusi 

normal  

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,16 > 0,05 maka Ho 
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diterima, sehingga data berdistribusi normal. 

4. Post-test kelas kontrol  

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,070 > 0,05 

maka Ho diterima, sehingga data berdistribusi 

normal. 

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,047 > 0,05 maka Ho 

diterima, sehingga data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statisti

c 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belaja

r IPA 

Based on 

Mean 

,523 1 58 ,473 

Based on 

Median 

,357 1 58 ,553 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

,357 1 57,03

1 

,553 

Based on 

trimmed 

mean 

,588 1 58 ,446 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Based on 

Mean 

,279 1 58 ,599 

Based on 

Median 

,214 1 58 ,646 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

,214 1 57,2

37 

,646 

Based on 

trimmed 

mean 

,245 1 58 ,623 

 

Dalam pengujian, suatu data dikatakan 

homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(sig./p-value 0,05). Dari perhitungan data pretest 

diperoleh p-value = 0,473 sedangkan pada postest 

diperoleh pvalue = 0,599 dengan αlpha = 0,05 jadi p-

value ˃ α. Menunjukkan variabel pre-test dan post-test 

pada kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen, 

dengan levene statistic 0,527 dan 0,279. 
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c. Uji t  

Uji t digunakan untuk membuktikan 

signifikansi terdapat perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan centrifuge manual 

sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga. Adapun 

hipotesis dari pengujian masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut: 

Ha: tidak ada perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan centrifuge manual 

sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas 

VII SMPN 14 Kota Bengkulu. 

Ho : ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai 

alat peraga dengan hasil belajar kelas kontrol tanpa 

menggunakan alat peraga kelas VII SMPN 14 Kota 

Bengkulu. 
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Dalam uji T-test ini peneliti menggunakan 

program IBM SPSS 26 dengan Independent Sample 

Test. Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah jika 

sig.(2-tailed < T-test < 0,05 Atau thitung < ttabel maka H0 

diterima berarti terdapat perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan centrifuge manual 

sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas 

VII SMPN 14 Kota Bengkulu. Berikut hasil pengujian 

hipotesis data post-test. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

(Uji T) Post-test 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

t D

f 

Sig

. 

(2-

tail

Mea

n 

Diffe

renc

Std. 

Error 

Diffe

renc

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Perhitungan uji t menggunakan rumus 

Independent Sample t test jika Sig < 0,05. Dari data 

diatas di peroleh Sig 0,000 maka H0 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

kelas eksperimen menggunakan centrifuge manual 

sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas 

VII SMPN 14 Kota Bengkulu.  

4. Uji Gain Ternormalisasi  

Uji Gain ternormalisasi digunakan untuk 

mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar. Gain 

ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum 

peningkatan hasil belajar anatara sebelum dan sesudah 

ed) e e Lower Upper 

Hasil

Belaj

ar 

IPA 

Equal 

variance

s 

assumed 

,279 ,599 3,731 58 ,000 13,00

0 

3,48

5 

6,025 19,9

75 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  3,731 57

,4

11 

,000 13,00

0 

3,48

5 

6,023 19,9

77 
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pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi 

(normalized gain). 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. 

Error 

NGain

_Perse

n 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 53,1984 3,793

21 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

45,4404  

Upper 

Bound 

60,9564  

5% Trimmed Mean 54,4797  

Median 57,1429  

Variance 431,653  

Std. Deviation 20,77625  

Minimum ,00  

Maximum 83,33  

Range 83,33  

Interquartile Range 23,33  

Skewness -1,069 ,427 

Kurtosis 1,265 ,833 

Kelas 

Kontrol 

Mean 38,8267 3,555

62 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

31,5547  

Upper 

Bound 

46,0988  

5% Trimmed Mean 39,0256  

Median 40,1786  
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Variance 379,273  

Std. Deviation 19,47493  

Minimum ,00  

Maximum 77,78  

Range 77,78  

Interquartile Range 24,11  

Skewness -,288 ,427 

Kurtosis ,019 ,833 

Gambar 4.1 Uji N-Gain Score 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score di 

atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score 

untuk kelas eksperimen dengan menggunakan centrifuge 

manual sederhana sebagai Alat Peraga adalah sebesar 

53,1984 atau 53,19% termasuk dalam kategori sedang. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas 

kontrol (tanpa alat peraga) adalah sebesar 38,8267 atau 

38,9% termasuk dalam kategori sedang. 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan data awal uji normalitas terdapat nilai 

signifikasi lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Dapat 

dilihat bahwa signifikasi pada kolmogrov yaitu pada 

pretest kelas eksperimen nilai signifikasi adalah 0,069 dan 
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pada post-test kelas eksperimen nilai signifikasi adalah 

0,053. Sedangkan pada shapiro wilk diperoleh nilai pre-

test kelas eksperimen dengan nilai signifikasi 0,402 dan 

post-test kelas eksperimen 0, 116 sehingga nilai sig   

0,05 sehingga H0 diterima, maka  dapat diartikan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

homogen sebelum diberi treatmen. Data dikatakan 

homogen jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-

value  0,05). Dari perhitungan data pretest diperoleh p-

value = 0,473 sedangkan pada postest diperoleh p-value = 

0,599 dengan αlpha = 0,05 jadi p-value ˃ α. Menunjukkan 

variabel pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan 

kontrol adalah homogen, dengan levene statistic 0,527 

dan 0,279. Pemberian treatmen atau perlakuan pada 

masing-masing kelas berbeda yaitu kelas eksperimen 

menggunakan Alat Paraga, sedangkan kelas kontrol 
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dengan model pembelajaran seperti biasa yang diterapkan 

oleh guru di kelas.  

Dari hasil penelitian di peroleh Sig 0,000 maka H0 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar kelas eksperimen menggunakan centrifuge 

manual sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas VII 

SMPN 14 Kota Bengkulu. Adapun setelah diterapkan 

perlakuan yang berbeda, pada kelas eksperimen 

menggunakan centrifuge manual sederhana sebagai alat 

peraga dan pada kelas kontrol menggunakan tanpa alat 

peraga, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 71,33 ˃ 

58, 33. Adanya perbedaan hasil belajar pada kedua kelas 

diasumsikan karena adanya perbedaan perlakuan yang 

diterapkan saat pembelajaran IPA berlangsung. Kedua 

kelas ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan bersifat homogen. 
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Berdasarkan uji N-gain score menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen 

dengan menggunakan centrifuge manual sederhana 

sebagai Alat Peraga untuk rata-rata N-Gain score untuk 

kelas kontrol (tanpa alat peraga) adalah sama-sama 

termasuk dalam kategori sedang, tetapi peningkatan hasil 

belajar IPA kelas eksperimen yang menggunakan 

centrifuge manual sedehana sebagai alat peraga, lebih 

baik jika dibandingkan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan alat peraga.  

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan 

centrifuge manual sederhana juga memiliki lembar 

observasi penilaian sikap (afektif) dan penilaian 

psikomotorik, lembar-lembar observasi ini digunakan 

pada kelas eksperimen untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan centrifuge manual sederhana sebagai alat 

laboratorium dan alat peraga dalam pembelajaran IPA. 

Dimana dalam penilaian sikap terdapat persentasenya 
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adalah 52, 6 sedangkan dalam penilaian psikomotorik 

persentasenya adalah 72, hal ini menunjukkan bahwa 

siswa pada kelas eksperimen sangat tertarik terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan centrifuge manual 

sederhana.  

Penggunaan alat peraga dalam proses 

pembelajaran menghadirkan siswa sebagai objek 

pembelajaran (Student Centered Learning) dan bukan 

sebagai objek pembelajaran, artinya pembelajaran tidak 

hanya dikendalikan oleh guru, tetapi juga menawarkan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi langsung 

dalam kegiatan tersebut. Serta dapat menciptakan rasa 

kekeluargaan dan kebersamaan antar siswa, sehingga 

memungkinkan siswa untuk menjalin ikatan dengan 

teman-temannya sambil belajar, sehingga guru dapat 
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memberikan pengalaman secara langsung dan nyata 

kepada siswa.
70

 

Berdasarkan penelitian tersebut sejalan dengan 

teori yang dijelaskan para ahli alat Peraga/media 

pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan 

pemahaman murid terhadap materi pelajaran. Menurut 

Wahyuni dkk, media pembelajaran (alat peraga) adalah 

setiap alat atau benda yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, yang tujuannya untuk menyampaikan 

pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru atau 

sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini siswa) 

dengan menggunakan media dengan digunakan oleh. 

perasaan mereka. Selain itu, lebih baik lagi jika semua 

                                                           
70

Septy Nurfadhillah, dkk, Penggunaan Media Alat Peraga Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dalam Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SD Negeri Kampung Melayu III, PENSA: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial Vol. 3, No. 2, 2021, h. 185 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa 
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indera yang berdedikasi mampu menerima pesan yang 

disampaikan.
71

 

Hasil penelitian ini didukung oleh Munawar dkk, 

menyatakan tingginya pemahaman siswa pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol tidak 

terlepas dari penggunaan alat peraga dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan alat bantu peraga, 

lebih mudah bagi siswa untuk menghafal, menceritakan, 

dan memahami materi secara konkret, yang mengurangi 

kosa kata, dan siswa menguasai materi untuk mencapai 

tujuan pembelajarannya secara efektif.
72

 Menurut A. 

Rasul dalam penelitiannya bahwa Belajar dengan cara 

melihat, merasakan, mengungkapkan dengan berpikir 

langsung tentang objek yang akan dipelajari, sehingga 

                                                           
71

Wahyuni, Khaeruddin, Irmawanty, Pengaruh Pengunaan Alat 

Peraga Terhadap Hasil Belajar Murid Dalam Proses Pembelajaran Bidang 

Studi Ipa Kelas Iv Sdn Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 

JKPD (Jurnal Pendidikan Dasar), Vol. 2, No. 1, 2017, h. 253 

https://doi.org/10.26618/jkpd.v2i1.1084 
72

Munawar, dkk, Efektivitas Penggunaan Media Alat Peraga 

Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA 

Negeri 1 Watopute, Jurnal Kulidawa, Vol.1, No.1, 2020, h. 9 

http://dx.doi.org/10.31332/kd.v1i1.1802 
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konsep abstrak yang akan dipelajari dapat diperbaiki, 

melekat dan melekat dalam benak siswa dalam waktu 

yang lama.
73

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alimni dkk, bahwa siswa dapat mencapai 

hasil belajar optimal jika dalam belajar siswa 

menggunakan sebanyak mungkin indra untuk berinteraksi 

dengan isi pembelajaran.
74

 Dalam hal ini, alat peraga 

memberikan efek positif atau meningkatkan pemahaman 

siswa. Efektivitas adalah ukuran seberapa jauh tujuan 

(kuantitas, kualitas dan waktu) tercapai, atau semakin baik 

tujuan tercapai, semakin tinggi efektivitasnya.
75

 Dari 

definisi efektivitas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

                                                           
73

A. Rasul, Pelatihan Pembuatan Alat Peraga Matematika Dengan 

Memanfaatkan Bahan Bekas Bagi Guru-Guru Sekolah Dasar di SD Cordova 

Indonesia Mimika, Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB) Vol. 1, No. 

3, 2022, h. 109, https://doi.org/10.46306/jub.v1i1.20 
74

Alfauzan Amin, S Zulkarnain, Sri Astuti, Implementasi Pendidikan 

Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup Dan Budaya Di Sekolah 

Menengah Pertama, Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE), 

Vol. 1, No. 1, 2019 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijsse/article/view/1917 
75

Alimni, Alfauzan Amin, Muhammad Faaris, Pengaruh Sistem Full 

Day School Terhadap Pembentukan Karakter Toleransi Di Mi Plus Nur 

Rahman Kota Bengkulu, Jurnal Pendidikan Edukasia Multikultura, Vol. 3. No. 

1, h. 2-3 

DOI: http://dx.doi.org/10.29300/jem.v3i1.4720 
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adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai oleh 

manajemen dan dimana tujuan tersebut telah ditetapkan 

sebelumnya.
76

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah peneliti lakukan secara optimal, 

akan tetapi peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih terdapat adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan 

yang dialami peneliti adalah:  

1. Keterbatasan Kemampuan  

Peneliti menyadari adanya keterbatasan 

kemampuan. Khususnya dalam pengetahuan ilmiah. 

Namun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan 

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing 

2. Keterbatasan Tempat Penelitian  

                                                           
76

Munawar, dkk, Efektivitas Penggunaan Media Alat Peraga 

Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA 

Negeri 1 Watopute, Jurnal Kulidawa, Vol.1, No.1, 2020, h. 9 

http://dx.doi.org/10.31332/kd.v1i1.1802 
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Penelitian dilakukan hanya terbatas pada satu 

tempat yaitu di SMPN 14 Kota Bengkulu.  

3. Keterbatasan Waktu Penelitian  

Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh 

waktu. Karena waktu yang digunakan terbatas, maka 

hanya dilakukan penelitian sesuai keperluan yang 

berhubungan dengan penelitian. Walaupun waktu yang 

digunakan cukup singkat akan tetapi masih bisa 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.  

Keterbatasan yang penulis paparkan dapat dikatakan 

bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang penulis lakukan 

di SMPN 14 Kota Bengkulu. Meskipun banyak hambatan dan 

tantangan yang peneliti hadapi dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksana 

dengan lancar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score, 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk 

kelas eksperimen dengan menggunakan centrifuge manual 

sederhana sebagai Alat Peraga adalah sebesar 53,1984 

atau 53,19% termasuk dalam kategori sedang. Sementara 

untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas kontrol (tanpa 

alat peraga) adalah sebesar 38,8267 atau 38,9% termasuk 

dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan centrifuge manual sederhana sebagai 

alat laboratorium dan sebagai alat peraga dalam 

pembelajaran IPA yang digunakan efektif  terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. 
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2. Analisis uji beda dengan menggunakan Perhitungan uji t 

menggunakan rumus Independent Sample t test jika Sig < 

0,05. Dari hasil penelitian di peroleh Sig 0,000 maka H0 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar kelas eksperimen menggunakan centrifuge 

manual sederhana sebagai alat peraga dengan hasil belajar 

kelas kontrol tanpa menggunakan alat peraga kelas VII 

SMPN 14 Kota Bengkulu.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan yang 

telah diperoleh pada penelitian, maka peneliti memberikan 

saran yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut : 

1. Perlu diadakan penelitian sejenis dengan subjek yang 

sama dalam waktu yang lebih maksimal dan terkontrol, 

sehingga mrmperoleh hasil yang akurat serta melakukan 

penelitian secara sistematis agar tidak terjadi kesalahan 

yan fatal 

2. Perlu ditingkatkan kembali inovasi dalam pembuatan 
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centrifuge manual sederhana agar lebih bisa menarik 

perhatian siswa. 

3. Berkaitan dengan penggunaan waktu dalam penelitian 

lebih diperhatikan, agar kondisi siswa dan alokasi waktu 

tiap langkah pembelajaran untuk hasil yang lebih 

maksimal, serta perhatikan juga jadwal belajar siswa. 
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Gambar Alat Peraga Centrifuge Manual Sederhana  

 

 

 





 

 

 

Pengertian alat centrifuge dan cara penggunaan serta konsep 

yang diajarkan 

1. Pengertian alat Centrifuge 

Centrifuge adalah alat yang menggunakan mesin untuk 

memutar sampel pada kecepatan tinggi. Centrifuge diambil 

dari kata sentrifugasi atau sentrifugal, suatu gaya yang terjadi 

ketika suatu objek berputar. Sampel yang ingin diendapkan 

dimasukkan ke dalam consumable yang disebut 

dengan tube dan diletakkan secara sejajar di dalam 

alat centrifuge. 

Alat ini berfungsi untuk memisahkan pelet dengan 

substansi dari sampel cair, seperti cairan immiscible. Prinsip 

dari centrifuge adalah sedimentasi, yaitu pengendapan 

partikel dengan massa jenis yang lebih besar, pelet, dan massa 

jenis yang lebih kecil, substansi. Pelet akan berada di 

bawah tube.  

Sedangkan Centrifuge yang diteliti peneliti adalah 

Centrifuge manual sederhana adalah alat yang digerakkan 

dengan manual menggunakan tangan untuk memutar engkol 

yang menjadi penggeraknya. Alat ini bisa mengerakkan 

sampel yang ada ditabung sebanyak dua atau 4 tabung. 

2. Cara Penggunaan Centrifuge 

Cara penggunaan Centrifuge manual sederhana ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Pertama pastikan centrifuge terkunci dengan kuat yang 

telah diletakan pada permukaan yang tetap, seperti tepi 

meja. 

b. Kemudian kita cek kembali untuk tempat tabungnya, 

supaya tidak terlepas, lalu kita coba untuk melakukan 

pemutaran. 

c. Masukan sampel kedalam tabung centrifuge, lalu letakan 

tabung yang berisi sampel kedalam tempat tabung yang 

sudah tersedia. 

d. Seimbangkan tabung dengan meletakkan secara 

berseberangan. 



 

 

 

e. Untuk menjalankan, putar engkol pada centrifuge dan 

jagak jarak aman 

f. Jika ingin menghentikan mesin kecepatan memutar 

engkol jangan dikurangi, akan tetapi tarik engkol dengan 

yakin dan menjauhi mesin. 

g. Dengan perlahan dan juga hati-hati angkat tabung yang 

berisi sampel agar tidak merusak endapan 

h. Lumasi engkol secara berkala. 

3. Konsep yang diajarkan mengenai Centrifuge 

Ketika suatu benda bergerak melingkar dengan cepat, 

akan dihasilkan gaya yang menjauhkan benda tersebut dari 

pusat lintasan geraknya. Ketika kumparan berputar, gaya 

sentrifugal bekerja pada tabung. Tabung berayun ke posisi 

horizontal dan partikel-partikel dalam suspensi terdorong ke 

dasar tabung. Partikel-partikel terkonsentrasi di dasar tabung. 

gaya sentrifugal adalah suatu gaya yang dipengaruhi oleh 

gravitasi. Pada proses ini, semakin cepat putaran yang 

dihasilkan, maka akan semakin tinggi juga gaya gravitasi 

yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Kelas Eksperimen) 

 

 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menegah Pertama 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Tahun Pelajaran  2021/2022 

Materi Pokok : Klasifikasi Materi Dan Perubahaannya 

Sub Materi : Pemisahan Campuran 

Alokasi Waktu : 2 JP  (1 Pertemuaan) 
   



 

 

 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori.  

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.3. Menjelaskan konsep 

campuran dan zat tunggal 

(unsur dan senyawa), sifat 

fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik dapat 

menjelaskan berbagai 

metode pemisahan 

campuran. 

 Peserta didik dapat 

menentukan metode 

pemisahan campuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.3 Menyajikan hasil 

penyelidikan atau karya 

tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan 

perubahan kimia, atau 

pemisahan campuran 

 Peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil 

percobaan metode 

pemisahan campuran seperti 

penyaringan dan 

sentrifugasi 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN   



 

 

 

1. Setelah mendengar penjelasan guru (C), siswa (A) dapat 

mengidentifikasi perangkat alat pencobaan pemisahan 

campuran dengan metode sentrifugasi (B) dengan benar 

(D). 

2. Setelah melakukan eksperimen siswa terampil melakukan 

pemisahan campuran dengan metode sentrifugasi. 

3. Setelah diskusi siswa dapat menjelaskan prinsip 

pemisahan campuran dengan metode sentrifugasi, 

berdasarkan data percobaan. 

4. Setelah tanya jawab siswa dapat memberikan contoh 

pemanfaatan pemisahan campuran dengan metode 

sentrifugasi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Setelah eksperimen siswa dapat menjelaskan proses 

penjernihan air dengan pemisahan campuran. 

6. Setelah eksperimen siswa dapat memiliki rasa ingin tahu, 

teliti, dan peduli lingkungan melalui diskusi, kerja 

kelompok, dan melakukan praktikum pemisahan 

campuran. 

7. Setelah eksperimen siswa dapat menunjukkan ketekunan, 

tanggung jawab, saling menghargai dalam kegiatan 

belajar dan bekerja baik secara individu maupun 

berkelompok. 

D. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach) 



 

 

 

2. Metode : Diskusi, Eksperimen,  dan Ceramah 

E. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR  

1. Media Pembelajaran  

Alat Peraga Centrifuge, tabung reaksi plastik 

2. Alat dan bahan 

Papan tulis, spidol, pensil, buku, pena, dan lain-lain 

3. Sumber Belajar 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku 

Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran IPA. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

F. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian pemisahan campuran  

Campuran terdiri atas dua zat atau lebih. Untuk 

memperoleh zat murni, penyusun campuran tersebut harus 

dipisahkan. Zat-zat dalam campuran tersebut dapat 

dipisahkan secara fisika. Prinsip pemisahan campuran 

didasarkan pada perbedaan sifat-sifat fisis zat 

penyusunnya, seperti wujud zat, ukuran partikel, titik 

leleh, titik didih, sifat magnetik, kelarutan, dan lain 

sebagainya. Metode pemisahan campuran banyak 

digunakan dalam kehidupan seharihari seperti untuk 

penjernihan air dan pembuatan garam. Beberapa metode 



 

 

 

pemisahan campuran yang sering digunakan antara lain 

penyaringan (filtrasi), sentrifugasi, sublimasi, 

kromatografi, dan distilasi.  

2. Macam-macam metode Pemisahan Campuran  

a. Filtrasi (penyaringan)  

Salah satu metode pemisahan yang paling 

sederhana dengan menggunakan metode filtrasi. 

Penyaringan dilakukan untuk memisahkan zat dari suatu 

campuran. Prinsip kerja penyaringan didasarkan pada 

perbedaan ukuran partikel zat-zat yang bercampur, dan 

pada umumnya digunakan untuk memisahkan padatan 

dari cairan.  

b. Sentrifugasi  

Metode sentrifugasi adalah metode pemisahan 

campuran yang digunakan untuk memisahkan padatan 

yang sangat halus dengan jumlah campuran sedikit.  

c. Kromatografi  

Kromatografi merupakan metode pemisahan 

campuran yang didasarkan pada perbedaan kecepatan 

merambat antara partikelpartikel yang bercampur dalam 

suatu medium diam ketika dialiri suatu medium gerak.  

d. Destilasi  

Metode yang digunakan untuk memisdahkan 

campuran yang memiliki perbedaan titik didih.  



 

 

 

e. Sublimasi  

Metode pemisahan sublimasi didasarkan pada 

campuran zat yang memiliki satu zat yang dapat 

menyublim (perubahan wujud padat ke wujud gas), 

sedangkan zat yang lain tidak dapat menyublim. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahapan 

pembelajaran 

Langkah-langkah Kegiatan 

Pembelajara 

Waktu  

  Kegiatan 

Pendidik 

Kegiatan Peserta 

Didik 

Kegiatan 

Awal 

Persiapan   Pendidik 

membuka 

pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak 

peserta didik 

berdoa sebelum 

belajar dimulai  

 Pendidik 

mengecek 

 Peserta didik 

menjawab salam 

pendidik dan 

memulai berdoa 

sebelum belajar  

 

 

 Peserta didik 

menjawab 

sapaan dari 

pendidik  

 

20 

menit 



 

 

 

kondisi kelas 

dan menyapa 

peserta didik 

 Pendidik 

mengecek 

kehadiran 

peserta didik  

 Pendidik 

memberikan 

pretest terkait 

materi yang 

akan dipelajari  

 Pendidik 

memberikan 

apersepsi 

kepada peserta 

didik dengan 

cara menunjuk 

peserta didik, 

“apa itu 

pemisahan 

sentrifugasi ?” 

 Pendidik 

memberikan 

 Peserta didik 

menjawab 

absensi pendidik 

 Peserta didik 

menjawab soal 

pretest  

 

 Peserta didik 

mendengar dan 

menjawab 

apersepsi melalui 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

pendidik  

 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan 

pendidik agar 

termotivasi 

belajar. 

 



 

 

 

motivasi 

tentang 

pentingnya 

belajar 

mengenai 

pemisahan 

campuran dan 

dapat 

membedakan 

metode 

pemisahan 

campuran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Peserta didik 

mendengar 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan oleh 

pendidik 

Kegiatan 

Inti 

Pelaksana

an 

 Pendidik 

membagi 

peserta didik 

dalam beberapa 

kelompok 

 Peserta didik 

membuat 

kelompok belajar 

 

60 

menit 



 

 

 

Mengamati 

 Pendidik 

memberikan 

arahan 

mengenai alat 

peraga 

centrifuge 

kepada peserta 

didik  

 Pendidik 

mengarahkan 

peserta didik 

pada pengertian 

pemisahan 

campuran dan 

macam-macam 

metode 

pemisahan 

campuran 

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

menjelaskan 

 

 Peserta didik 

mengamati alat 

peraga centrifuge 

yang sedang 

dijelaskan. 

 Peserta didik 

mendengar 

arahan yang 

disampaikan oleh 

pendidik  

 

 

 Peserta didik 

menjelaskan 

tentang macam-

macam metode 

pemisahan 

campuran 

 

 

 Peserta didik 



 

 

 

tentang macam-

macam metode 

pemisahan 

campuran. 

Menanya  

 Pendidik 

mempersilahka

n peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait macam-

macam metode 

pemisahan 

campuran. 

Mencoba  

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

dengan masing-

masing 

kelompok 

mengajukan 

pertanyaan-

pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

berdiskusi 

dengan 

kelompok 

masing-masing 



 

 

 

dalam mencoba 

menggunakan 

alat peraga 

centrifuge. 

 Evaluasi/ 

Tindak 

Lanjut 

Mengasosiasi  

 Pendidik 

berkeliling dan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

menyelesaikan 

praktikum 

metode 

sentrifugasi 

dengan 

menggunakan 

alat peraga 

centrifuge 

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

mencatat hasil 

diskusi 

 

 Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menyelesaikan 

praktikum 

metode 

sentrifugasi 

menggunakan 

alat peraga 

centrifuge 

 

 Peserta didik 

mencatat hasil 

diskusi 

 

 

 Perwakilan dari 

masing-masing 

 



 

 

 

Mengkomunikasi

kan  

 Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

kepada masing-

masing 

kelompok 

untuk 

mempresentasi

kan hasil 

diskusi mereka 

di depan kelas.  

 Pendidik 

memberikan 

apresiasi (tepuk 

tangan) kepada 

masing-masing 

kelompok 

kelompok 

mempresentasika

n hasil diskusi 

mereka di depan 

kelas.  

 

 Peserta didik 

mendapatkan 

apresiasi dari 

pendidik 

Kegiatan 

Akhir 

  Pendidik 

memberikan 

penguatan 

materi kepada 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penguatan materi 

yang 

20 

menit 



 

 

 

peserta didik.  

 

 

 Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menanyakan 

hal-hal yang 

belum 

dipahami.  

 Pendidik 

meminta 

perwakilan dari 

peserta didik 

untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran.  

 

 Pendidik 

menutup 

pembelajaran 

dengan 

disampaikan oleh 

pendidik.  

 Peserta didik 

menanyakan hal-

hal yang belum 

mereka pahami.  

 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

menjawab soal 

posttest.  

 Peserta didik 

menjawab salam 



 

 

 

memberi salam. 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen 

Psikomotorik  Lembar observasi 

Afektif  Lembar observasi 

Tes tertulis Pilihan ganda 
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Lampiran 1 

Penilaian Psikomotorik 

Penilaian Observasi       : Digunakan untuk menilai keterampilan  

                                           peserta didik dalam cara menggunakan 

                                           centrifuge 

 

Lembar Observasi : 

Berilah tanda check list (√) pada pilihan 1, 2, atau 3 

No Nama  Indikator Psikomotorik Jumlah 

skor  
  Dapat 

menyusun 

kerangka 

centrifuge 

Dapat 

memasang 

Centrifuge 

ke tepi 

meja 

Dapat 

menyeimb

angkan 

Sampel 

yang akan 

digunakan 

Dapat 

memutar 

engkol 

centrifuge 

dengan 

jaga jarak 

aman 

  1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3  

1               

2               

3               

dsb               

 

Nilai = 
          

  
  x 100 

 

RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK 

No.  Indikator 

Psikomotor 

Kriteria penskoran 



 

 

 

1. Dapat menyusun 

kerangka centrifuge 

3 = Dapat 

2 = cukup dapat 

1 = tidak dapat 

2. Dapat memasang 

Centrifuge ke tepi 

meja 

3 = Dapat 

2 = cukup dapat 

1 = tidak dapat 

3. Dapat 

menyeimbangkan 

Sampel yang akan 

digunakan 

3 = Dapat 

2 = cukup dapat 

1 = tidak dapat 

4. Dapat memutar 

engkol centrifuge 

dengan jaga jarak 

aman 

3=  Dapat 

2 = cukup dapat 

1 = tidak dapat 

 

Nilai = 
            

             
  x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Lembar penilaian afektif  

Sikap  

Teknik                   : Observasi  

Instrumen              : Lembar observasi  

Bentuk Instrumen : Rubik penilaian Rasa ingin tahu  

Petunjuk               :  

Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap 

sosial peserta didik dalam rasa ingin tahu. Berilah tanda cek (v) 

pada kolom skor sesuai sikap rasa ingin tahu yang ditampilkan 

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :  

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.  

3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan.  

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

sering tidak melakukan  

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK 

No. Aspek Yang dinilai 1 2 3 4 Ket.  

1.  Rasa ingin tahu      

2. Ketelitian dalam mengamati      

3. Ketekunan dan tanggung jawab 

dalam memasang centrifuge 

dengan baik dan benar 

     



 

 

 

4. Keterampilan sikap 

berkomunikasi dalam 

mengoperasikan centrifuge 

dengan baik dan benar 

     

 

Petunjuk:  

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur, teliti, 

bertanggung jawab, dan kerjasama yang ditunjukkan oleh peserta 

didik dalam kegiatan percobaan. 

No  Nama  Aspek Pengamatan Jumlah 

skor 
  Rasa 

ingin 

tahu 

Ketelitian 

dalam 

mengamati 

Ketekunan 

dan 

tanggung 

jawab 

Ketera

mpilan 

berkom

unikasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                   

2                   

dsb                   

 

Nilai = 
          

  
  x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

SOAL  PRETTEST DAN POSTEST 

Nama : 

Kelas : 

1. Cara yang paling tepat untuk memisahkan spiritus yang bercampur 

dengan air adalah … 

a. Kromatografi 

b. Ekstraksi  

c. Distilasi 

d. Kristalisasi 

2. Alat yang digunakan untuk memisahkan campuran yang dilakukan 

dengan memanfaatkan gaya sentripetal adalah..... 

a. Filtrasi 

b. Distilisasi 

c. Sentrifugasi 

d. Kromotografi  

3. Untuk memisahkan minyak goreng dan campuran air adalah .... 

a. Distilasi  

b. Corong Pisah 

c. Evaporasi 

d. Kromatografi 

4. Pembuatan minyak goreng dari kelapa sawit dan pengeringan pada 

mesin cuci merupakan contoh dari metode pemisahan...... 

a. Sentrifugasi  

b. Filtrasi  



 

 

 

c. Kromatografi  

d. Sublimasi  

5. Contoh pemisahan campuran secara kromatografi adalah........ 

a. Pemisahan fraksi minyak bumi 

b. Air dan pasir dipisahkan dengan kertas saring 

c. Penguapan air laut untuk menghasilkan garam 

d. Rembesan air pada dinding yang menghasilkan garis-garis 

dengan jarak tertentu 

6. Campuran air dan minyak wangi dapat dipisahkan dengan cara...... 

a. Pengkristalan  

b. Penyaringan 

c. Sublimasi 

d. Penyulingan 

7. Metode berikut yang di gunakan memisahkan campuran air dan 

serbuk kapur adalah .... 

a. Sublimasi 

b. Kromatografi 

c. Penyaringan 

d. Sentrifugasi 

8. Metode pemisahan campuran berdasarkan perbedaan titik didih 

adalah.... 

a. Evaporasi dan Eksraksi 

b. Sublimasi dan Destilasi 

c. Destilasi dan Evaporaasi 

d. Destilasi dan Ekstrasi 

9. Pemutaran campuran pada alat sentrifugasi mempunyai tujuan .... 



 

 

 

a. Campuran Membeku 

b. Zat Padat Terapung 

c. Timbul Gaya Sentritugal 

d. Timbul Getaran 

10. Untuk memisahkan sel-sel darah merah dengan sel darah putih 

dengan metode .... 

a. Sentrifugasi 

b. Filtrasi 

c. Dekantasi 

d. Evaporasi 

Kunci jawaban 

1. c 6.d 

2. c 7.c 

3. b 8.c 

4. a 9.c 

5. d 10.a 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Kelas Kontrol) 

 

 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menegah Pertama 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Tahun Pelajaran  2021/2022 

Materi Pokok : Klasifikasi Materi Dan Perubahaannya 

Sub Materi : Pemisahan Campuran 

Alokasi Waktu : 2 JP  (1 Pertemuaan) 
   



 

 

 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori.  

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.3. Menjelaskan konsep 

campuran dan zat tunggal 

(unsur dan senyawa), sifat 

fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik dapat 

menjelaskan berbagai 

metode pemisahan 

campuran. 

 Peserta didik dapat 

menentukan metode 

pemisahan campuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.3 Menyajikan hasil 

penyelidikan atau karya 

tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan 

perubahan kimia, atau 

pemisahan campuran 

 Peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil 

percobaan metode 

pemisahan campuran seperti 

penyaringan dan 

sentrifugasi 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN   

1. Setelah mendengar penjelasan guru (C), siswa (A) dapat 

mengidentifikasi perangkat alat pencobaan pemisahan 



 

 

 

campuran dengan metode sentrifugasi (B) dengan benar 

(D). 

2. Setelah melakukan eksperimen siswa terampil melakukan 

pemisahan campuran dengan metode sentrifugasi. 

3. Setelah diskusi siswa dapat menjelaskan prinsip 

pemisahan campuran dengan metode sentrifugasi, 

berdasarkan data percobaan. 

4. Setelah tanya jawab siswa dapat memberikan contoh 

pemanfaatan pemisahan campuran dengan metode 

sentrifugasi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Setelah eksperimen siswa dapat menjelaskan proses 

penjernihan air dengan pemisahan campuran. 

6. Setelah eksperimen siswa dapat memiliki rasa ingin tahu, 

teliti, dan peduli lingkungan melalui diskusi, kerja 

kelompok, dan melakukan praktikum pemisahan 

campuran. 

7. Setelah eksperimen siswa dapat menunjukkan ketekunan, 

tanggung jawab, saling menghargai dalam kegiatan 

belajar dan bekerja baik secara individu maupun 

berkelompok. 

D. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach) 

2. Metode : Diskusi, Eksperimen,  dan Ceramah 

E. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR  

1. Media Pembelajaran  

Alat Peraga Centrifuge, tabung reaksi plastik 

2. Alat dan bahan 

Papan tulis, spidol, pensil, buku, pena, dan lain-lain 

3. Sumber Belajar 



 

 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku 

Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran IPA. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

F. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian pemisahan campuran  

Campuran terdiri atas dua zat atau lebih. Untuk 

memperoleh zat murni, penyusun campuran tersebut harus 

dipisahkan. Zat-zat dalam campuran tersebut dapat 

dipisahkan secara fisika. Prinsip pemisahan campuran 

didasarkan pada perbedaan sifat-sifat fisis zat 

penyusunnya, seperti wujud zat, ukuran partikel, titik 

leleh, titik didih, sifat magnetik, kelarutan, dan lain 

sebagainya. Metode pemisahan campuran banyak 

digunakan dalam kehidupan seharihari seperti untuk 

penjernihan air dan pembuatan garam. Beberapa metode 

pemisahan campuran yang sering digunakan antara lain 

penyaringan (filtrasi), sentrifugasi, sublimasi, 

kromatografi, dan distilasi.  

2. Macam-macam metode Pemisahan Campuran  

a. Filtrasi (penyaringan)  

Salah satu metode pemisahan yang paling 

sederhana dengan menggunakan metode filtrasi. 



 

 

 

Penyaringan dilakukan untuk memisahkan zat dari suatu 

campuran. Prinsip kerja penyaringan didasarkan pada 

perbedaan ukuran partikel zat-zat yang bercampur, dan 

pada umumnya digunakan untuk memisahkan padatan 

dari cairan.  

b. Sentrifugasi  

Metode sentrifugasi adalah metode pemisahan 

campuran yang digunakan untuk memisahkan padatan 

yang sangat halus dengan jumlah campuran sedikit.  

c. Kromatografi  

Kromatografi merupakan metode pemisahan 

campuran yang didasarkan pada perbedaan kecepatan 

merambat antara partikelpartikel yang bercampur dalam 

suatu medium diam ketika dialiri suatu medium gerak.  

d. Destilasi  

Metode yang digunakan untuk memisdahkan 

campuran yang memiliki perbedaan titik didih.  

f. Sublimasi  

Metode pemisahan sublimasi didasarkan pada 

campuran zat yang memiliki satu zat yang dapat 

menyublim (perubahan wujud padat ke wujud gas), 

sedangkan zat yang lain tidak dapat menyublim. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 



 

 

 

Tahapan 

pembelajaran 

Langkah-langkah Kegiatan 

Pembelajara 

Waktu  

  Kegiatan 

Pendidik 

Kegiatan Peserta 

Didik 

Kegiatan 

Awal 

Persiapan   Pendidik 

membuka 

pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak 

peserta didik 

berdoa 

sebelum 

belajar dimulai  

 Pendidik 

mengecek 

kondisi kelas 

dan menyapa 

peserta didik 

 Pendidik 

mengecek 

kehadiran 

 Peserta didik 

menjawab 

salam 

pendidik dan 

memulai 

berdoa 

sebelum 

belajar  

 

 

 Peserta didik 

menjawab 

sapaan dari 

pendidik  

 

 Peserta didik 

menjawab 

absensi 

pendidik 

20 menit 



 

 

 

peserta didik  

 Pendidik 

memberikan 

pretest terkait 

materi yang 

akan dipelajari  

 Pendidik 

memberikan 

apersepsi 

kepada peserta 

didik dengan 

cara menunjuk 

peserta didik, 

“apa itu 

pemisahan 

campuran ?” 

 Pendidik 

memberikan 

motivasi 

tentang 

pentingnya 

belajar 

mengenai 

pemisahan 

 Peserta didik 

menjawab 

soal pretest  

 

 Peserta didik 

mendengar 

dan menjawab 

apersepsi 

melalui 

pertanyaan 

yang diajukan 

oleh pendidik  

 

 Peserta didik 

mendengarka

n penjelasan 

yang 

disampaikan 

pendidik agar 

termotivasi 

belajar. 

 

 



 

 

 

campuran dan 

dapat 

membedakan 

metode 

pemisahan 

campuran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 Peserta didik 

mendengar 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh pendidik 

Kegiatan 

Inti 

Pelaksana

an 

 Pendidik 

membagi 

peserta didik 

dalam 

beberapa 

kelompok 

Mengamati 

 Pendidik 

mengarahkan 

peserta didik 

 Peserta didik 

membuat 

kelompok 

belajar 

 

 

 Peserta didik 

mendengar 

arahan yang 

disampaikan 

60 menit 



 

 

 

pada 

pengertian 

pemisahan 

campuran dan 

macam-macam 

metode 

pemisahan 

campuran 

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

menjelaskan 

tentang 

macam-macam 

metode 

pemisahan 

campuran. 

Menanya  

 Pendidik 

mempersilahka

n peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

oleh pendidik  

 

 

 Peserta didik 

menjelaskan 

tentang 

macam-

macam 

metode 

pemisahan 

campuran 

 

 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan-

pertanyaan. 

 

 

 

 



 

 

 

terkait macam-

macam metode 

pemisahan 

campuran. 

Mencoba  

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

untuk 

berdiskusi 

dengan 

masing-masing 

kelompok 

dalam 

mencoba dan 

menelaah 

materi yang 

sudah 

dijelasakan. 

 

 Peserta didik 

berdiskusi 

dengan 

kelompok 

masing-

masing 

 Evaluasi/ 

Tindak 

Lanjut 

Mengasosiasi  

 Pendidik 

berkeliling dan 

membimbing 

 

 Peserta didik 

berdiskusi 

untuk 

 



 

 

 

peserta didik 

dalam 

memahami 

metode-metode 

pemisahan 

dalam 

pemisahan 

campuran. 

 Pendidik 

meminta 

peserta didik 

mencatat hasil 

diskusi 

Mengkomunikasi

kan  

 Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

kepada 

masing-masing 

kelompok 

untuk 

mempresentasi

memahami 

metode-

metode 

pemisahan 

campuran. 

 

 

 Peserta didik 

mencatat hasil 

diskusi 

 

 

 Perwakilan 

dari masing-

masing 

kelompok 

mempresentas

ikan hasil 

diskusi 

mereka di 

depan kelas.  

 



 

 

 

kan hasil 

diskusi mereka 

di depan kelas.  

 Pendidik 

memberikan 

apresiasi 

(tepuk tangan) 

kepada 

masing-masing 

kelompok 

 Peserta didik 

mendapatkan 

apresiasi dari 

pendidik 

Kegiatan 

Akhir 

  Pendidik 

memberikan 

penguatan 

materi kepada 

peserta didik.  

 

 

 Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menanyakan 

hal-hal yang 

 Peserta didik 

mendengarka

n penguatan 

materi yang 

disampaikan 

oleh pendidik.  

 Peserta didik 

menanyakan 

hal-hal yang 

belum mereka 

pahami.  

 

 Peserta didik 

20 menit 



 

 

 

belum 

dipahami.  

 Pendidik 

meminta 

perwakilan dari 

peserta didik 

untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran.  

 

 Pendidik 

menutup 

pembelajaran 

dengan 

memberi 

salam. 

menyimpulka

n materi 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

menjawab 

soal posttest.  

 

 Peserta didik 

menjawab 

salam 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen 

Psikomotorik  Lembar observasi 

Afektif  Lembar observasi 

Tes tertulis Pilihan ganda 
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Mengetahui  

Guru IPA SMPN 14 Kota Bengkulu           Peneliti 

 

 

 

 

 

Lindia Kusumawati, S.Pd                             Pisi Ismarliana 

NIP.19786102007012025                                NIM.1711260026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1 

PRETEST DAN POSTEST 

Nama : 

Kelas : 

11. Alat yang digunakan untuk memisahkan campuran yang dilakukan 

dengan memanfaatkan gaya sentripetal adalah..... 

e. Filtrasi 

f. Distilisasi 

g. Sentrifugasi 

h. Kromotografi  

12. Campuran air dan minyak wangi dapat dipisahkan dengan cara...... 

e. Pengkristalan  

f. Penyaringan 

g. Sublimasi 

h. Penyulingan  

13. Metode pemisahan campuran berdasarkan perbedaan titik didih 

adalah.... 

e. Evaporasi dan Eksraksi 

f. Sublimasi dan Destilasi 

g. Destilasi dan Evaporaasi 

h. Destilasi dan Ekstrasi 

14. Pemutaran campuran pada alat sentrifugasi mempunyai tujuan .... 

e. Campuran Membeku 

f. Zat Padat Terapung 

g. Timbul Gaya Sentritugal 

h. Timbul Getaran 

15. Cara yang paling tepat untuk memisahkan spiritus yang bercampur 

dengan air adalah … 

e. Kromatografi 

f. Ekstraksi  

g. Distilasi 

h. kristalisasi 

16. Untuk memisahkan minyak goreng dan campuran air adalah .... 

e. Distilasi  

f. Corong Pisah 

g. Evaporasi 

h. Kromatografi 



 

 

 

17. Untuk memisahkan sel-sel darah merah dengan sel darah putih 

dengan metode .... 

e. Sentrifugasi 

f. Filtrasi 

g. Dekantasi 

h. Evaporasi 

18. Metode berikut yang di gunakan memisahkan campuran air dan 

serbuk kapur adalah .... 

e. Sublimasi 

f. Kromatografi 

g. Penyaringan 

h. Sentrifugasi 

19. Contoh pemisahan campuran secara kromatografi adalah........ 

e. Pemisahan fraksi minyak bumi 

f. Air dan pasir dipisahkan dengan kertas saring 

g. Penguapan air laut untuk menghasilkan garam 

h. Rembesan air pada dinding yang menghasilkan garis-garis 

dengan jarak tertentu 

20. Pembuatan minyak goreng dari kelapa sawit dan pengeringan pada 

mesin cuci merupakan contoh dari metode pemisahan...... 

a. Sentrifugasi  

b. Filtrasi  

c. kromatografi 

d. Sublimasi  

Kunci jawaban 

6. c 6.b 

7. d 7.a 

8. c 8.c 

9. c 9.d 

10. c 10.a 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


